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Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K

Nomor:158 Tahun1987 —Nomor: 0543 b/u/1987

1. Konsonan
N . .
o Arab Latin No Arab | Latin
1 ) |Tidak dilambangkan 16 h T
2 o B 17 5 Z
3 < ir 18 & ¢
4 & S 19 & G
5 d g 20 o F
6 C H 21 38 Q
7 d Kh 2@ d K
8 ] D 23 J L
9 3 7z 24 p M
10 J R 25 O N
11 J Z 26 3 w
12 o S 27 ® H
13 o Sy 28 3 ’
14 ol S 29 ] Y
15 ol
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2. Vokal
Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri
dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau
diftong.
a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa

tanda atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin
Fathah A
Kasrah I
Dammah i

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa
gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya

gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Nama Gabungan Huruf
Huruf
SO Fathah dan ya Ai
5@ Fathah dan wau Au
Contoh:
S : kaifa

Jdsa: haula
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3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan tanda
Huruf

¢ /N Fathah dan alif atau ya A
g Kasrah dan ya |
O Dammah dan wau U
Contoh:
Jé :qala
7S] ‘rama
d :qila
J5 :yaqiilu

4. Ta Marbutah (3)

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua.
a. Ta marbutah (3)hidup
Ta marbutah (¥)yang hidup atau mendapat harkat fathah,
kasrah dan dammah, transliterasinya adalah t.

b. Ta marbutah (3) mati

Ta marbutah (3) yang mati atau mendapat harkat sukun,

transliterasinya adalah h.
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c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (%)
diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta
bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah (3) itu

ditransliterasikan dengan h.

Contoh:
Qb 4y : raudah al-atfal/ raudatul atfal
-:::?:::-3;33333 3\-&-\43\ s al-Madinah al-Munawwarah/
al-Madinatul Munawwarah

| AAlk : Talhah

Catatan:

Modifikasi

1.  Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa
tanpa transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan
nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan.
Contoh: Hamad Ibn Sulaiman.

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa

Indonesia, seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut;
dan sebagainya.

Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa
Indonesia tidak ditransliterasi.Contoh: Tasauf, bukan

Tasawuf.
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ABSTRAK

Nama : Adella Hukmah Wanda Putri

NIM : 160603067

Fakultas/Program Studi : Ekonomi dan Bisnis Islam/Perbankan
Syariah

Judul : Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan

Disiplin Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan Pada Baitul Mal Aceh
Pembimbing I : Dr. Nevi Hasnita, M. Ag
Pembimbing II : Ana Fitria, SE., M. Sc

Gaya kepemimpinan dan disiplin kerja memegang peranan penting
dalam meningkatkan kinerja karyawan. Penelitian ini bertujuan
untuk meneliti pengaruh gaya kepemimpinan dan disiplin kerja
terhadap kinerja karyawan pada Baitul Mal Aceh Kota Banda
Aceh. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan
Baitul Mal Aceh dan sampel penelitian sebanyak 72 orang. Analisis
data dengan menggunakan regresi linear berganda, uji asumsi
klasik, pengujian hipotesis dan koefisien determinasi. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa secara silmutan variabel gaya
kepemimpinan dan disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan. sedangkan secara parsial gaya kepemimpinan
dan disiplin kerja juga berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan pada Baitul Mal Aceh Kota Banda Aceh. Nilai koefisien
determinasi sebesar 0,552 yang menjelaskan bahwa pengaruh gaya
kepemimpian dan disiplin kerja terhadap variabel kinerja karyawan
sebesar 52,2%. Diharapkan dari hasil penelitian ini pimpinan Baitul
Mal Aceh terus mengembangkan gaya kepemimpinannya serta
karyawan Baitul Mal Aceh terus meningkatkan disiplin kerjanya
untuk mendapatkan kinerja yang maksimal.

Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan, Disiplin Kerja, Kinerja
Karyawan
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BAB1I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kepemimpinan itu merupakan sub sistem terpenting dalam
pengembangan suatu organisasi, karena adanya kepemimpinan
yang baik, tentunya akan mengalami kesulitan untuk mencapai
tujuan dalam organisasi. Seorang pemimpin berusaha untuk
mempengaruhi perilaku orang lain, dan pemimpin tersebut juga
perlu memikirkan gaya kepemimpinan yang ia terapkan. Gaya
kepemimpinan merupakan norma perilaku yang digunakan oleh
seseorang pada saat orang tersebut mencoba untuk mempengaruhi
perilaku orang lain (Thoha, 2008:303). Gaya kepemimpinan dapat
dikatakan sesuai dengan sebuah perusahaan, telah dikomunikasikan
dan bawahan telah menerimanya, karena seorang pemimpin akan
sangat mempengaruhi terhadap keberhasilan perusahan dalam
mencapai tujuannya. Salah satu indikasi gaya kepemimpinan yang
baik adalah segala sesuatu itu dicontohkan langsung oleh
pemimpinnya, yang dalam hal ini adalah masalah kedisiplinan.

Disiplin dapat mempengaruhi tingkat kinerja karyawan
(Zesbendri dan Aryanti, 2009). Disiplin kerja adalah sikap
seseorang untuk menghormati menghargai, patuh, serta taat
terhadap peraturan-peraturan yang telah ditentukan, baik yang
tertera maupun yang tidak tertera serta sanggup melaksanakannya

dan tidak menolak untuk menerima sanksi-sanksinya (Ardana,l



Komang, Ni Wayan & I Wayan, 2011). Kedisiplinan karyawan
sangat diperlukan agar seluruh kegiatan yang sedang dan akan
berlangsung berjalan sesuai dengan prosedur yang telah
ditentukan (Iriani, 2010). Dengan diterapkannya kedisiplinan pada
suatu pekerjaan maka, karyawan tidak semena-mena melakukan
tindakan-tindakan yang dapat merugikan perusahaan.

Kinerja merupakan hasil kerja secara kualitas maupun
kuantitas yang telah diselesaikan oleh seorang karyawan dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang
diberikan pimpinan perusahaan kepadanya (Mangkunegara, 2013).
Visi dan misi suatu perusahaan dapat tercapai apabila sebuah
perusahaan mampu meningkatkan kinerja karyawan di perusahaan
tersebut. Baik buruknya kondisi kinerja  perusahaan = dapat
mempengaruhi  tercapainya profit pada perusahaan. Baik
buruknya hasil kerja karyawan dapat dilihat dari patokan kinerja
yang telah ditetapkan oleh perusahaan (Winarsih, 2007). Jika
karyawan memberikan hasil kerja sesuai dengan patokan kinerja
yang telah ditetapkan, maka kinerja karyawan tergolong baik dalam
perusahaan.

Adapun karyawan dituntut untuk mampu menyelesaikan
tugas dan tanggung jawab secara efektif dan efisien yang
diberikan oleh atasannya. Suatu keberhasilan karyawan dalam
melaksanakan tugasnya dapat dilihat dari kepuasan konsumen,
berkurangnya jumlah keluhan dari konsumen dan tercapai

pulanya target perusahaan yang optimal. Kinerja karyawan pada



sebuah perusahaan juga dapat dilihat dari penyelesaian tugasnya
secara efektif dan efisien serta melakukan peran dan fungsinya dan
itu semua berhubungan garis lurus dan berhubungan positif bagi
keberhasilan suatu perusahaan. Menurut Undang- Undang Nomor
13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan dalam pasal 1 dijelaskan
bahwa tenaga kerja merupakan setiap orang yang mampu
melakukan pekerjaan berguna untuk menghasilkan barang dan atau
jasa baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun sekitar
(masyarakat).

Perkembangan suatu perusahaan bergantung pada
produktifitas kinerja karyawan yang ada di perusahaan. Dengan
peraturan manajemen sumber daya manusia secara profesional dan
disiplin kerja yang baik pada karyawan, diharapkan karyawan
bekerja secara produktif dan kondusif. Pengelolaan karyawan
profesional ini harus dimulai dari sejak awal perekrutan karyawan,
penempatan karyawan sesuai pengembangan kariernya. Ada juga
penempatan pegawai yang karyawannya saja.

Gaya kepemimpinan dan disiplin kerja merupakan salah
satu bagian dari faktor- faktor yang dapat mempengaruhi kinerja
karyawan. Sesuai tidaknya gaya kepemimpinan yang diterapkan
dalam suatu perusahaan, akan berpengaruh terhadap kinerja
karyawannya. Begitu juga dengan disiplin kerja, tinggi ataupun
rendahnya disiplin karyawan pada suatu perusahaan tentunya juga
berdampak atau berpengaruh terhadap kinerja dalam perusahaan

tersebut.



Kehadiran Baitul Mal dianggap relatif masih baru di
tengah-tengah masyarakat, banyak orang-orang belum paham
bahkan belum mengetahui tentang Baitul Mal dan jenis-jenis
produknya. Masih banyak masyarakat yang enggan menggunakan
jasa Baitul Mal meskipun mereka telah mengetahui tentang Baitul
Mal. Selain itu, banyak juga terdapat pandangan yang salah dari
masyarakat terhadap Baitul Mal. Permasalahan ini perlu dikaji
mengingat pada dasarnya, menurut penulis konsep sistem ekonomi
syariah yang diaplikasikan oleh Baitul Mal sebenarnya lebih baik
daripada sistem ekonomi konvensional. Serta dibutuhkan pula
perantara untuk terjalinnya komunikasi dan jaringan antar Baitul
Mal atau Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KJKS), ataupun
penghubung antara lembaga ekonomi Islam yang lebih besar. Baitul
Mal menerapkan prinsip syariah yang mudah dikenal oleh
masyarakat baik di perkotaan maupun di pedesaan.

Demikian halnya dengan Baitul Mal Aceh Kota Banda
Aceh yang selalu berusaha untuk tetap menjaga dan memajukan
eksistensinya agar terus bisa memantapkan langkah usahanya.
Baitul Mal Aceh (BMA) adalah sebuah lembaga daerah non
struktural yang memiliki kewenangan untuk mengelola dan
mengembangkan zakat, waqgaf, harta agama dengan tujuan untuk
kemaslahatan umat, serta menjadi wali/wali pengawas terhadap
anak yatim piatu dan/atau pengelola harta warisan yang tidak
memiliki wali berdasarkan syariat Islam (Baitul Mal Aceh, 2020).

Permasalahan yang ada pada BMA ini yaitu semakin



banyaknya persaingan sesama baitul mal maupun LKS yang ada di
Aceh. Dalam menghadapi situasi persaingan yang semakin ketat,
upaya yang dilakukan manajemen BMA selain mengatur strategi
promosi, manajemen BMA juga harus meningkatkan kinerja
karyawannya. Namun di sisi lain, BMA juga mempunyai tujuan
untuk bisa menyejahterakan masyarakat dengan  instrumen
pelayanan yang maksimal. BMA merupakan jawaban dari
tuntutan dan kebutuhan kalangan umat muslim, kehadiran BMA
muncul sangat tepat di saat umat Islam mengharapkan adanya
lembaga keuangan yang berbasis syariah dan bebas dari unsur riba.
Eksistensi lembaga keuangan syariah yang salah satunya BMA,
sangat memiliki arti penting bagi pembangunan ekonomi,
khususnya yang berwawasan syariah terutama dalam memberikan
solusi bagi pemberdayaan usaha kecil maupun usaha menengah
serta menjadi inti kekuatan ekonomi yang berbasis kerakyatan dan
sekaligus menjadi penopang utama sistem perekonomian
nasional. Peranan BMA sangat berarti bagi mayarakat, karena
BMA merupakan suatu lembaga milik negara yang mengelola
keuangan negara dan membantu mensejahterakan rakyatnya.
BMA juga berfungsi untuk menangani kegiatan sosial. Oleh karena
itu, untuk bisa memaksimalkan kinerja pada sebuah lembaga
keuangan syariah yang dalam hal ini BMA, maka dibutuhkannya
sebuah manajemen atau kepemimpinan. Tujuan adanya
manajemen dalam BMA adalah agar arah perkembangan dapat

terarah dan fokus pada tujuan awal pendirian lembaga, yaitu demi



kesejahteraanumat (Sayed, 2020).

Berbagai macam kegiatan yang dilaksanakan BMA baru-
baru ini seperti Baitul Mal Aceh memberi bantuan kepada 21 anak
terlantar dan korban KDRT pada Senin, 15 Juni 2020, BMA
membantu korban kebakaran Mibo pada Kamis, 11 Juni 2020, BMA
salurkan bantuan alat kerja untuk 348 Mustahik pada Jumat, 28
Agustus 2020, Pemilik warung nasi gurih Pak Rasyid setor zakat
melalui BMA sebesar Rp46.000.000,. (Sayed, 2020).

Pada tahun 2015, Baitul Mal Aceh pernah meraih
penghargaan dari Kementerian Agama Republik Indonesia kategori
Manajemen Kelembagaan Terbaik. Selanjutnya pada tahun 2018
Baitul Mal Aceh juga mendapatkan penghargaan sebagai BAZNAS
Provinsi Terbaik se-Indonesia dari BAZNAS. Pada ajang BAZNAS
Award 2020 itu, Baitul Mal Aceh mengalahkan Jawa Barat dan
DKI Jakarta yang juga masuk nominasi kategori pendistribusian

ZIS terbaik (Baitul Mal Aceh, 2020).

Tabel 1.1
Research Gap Penelitian
Variabel Variabel Pengaruh Penelitian
Dependen Independen Terdahulu
Gaya Berpengaruh Indriyati (2017)
Kepemimpinan | signifikan
Kinerja Berpengaruh Sasandaru
Karyawan positif dan (2018)
tidak signifikan
Disiplin Kerja | Berpengaruh Indriyati (2017)
signifikan
Berpengaruh Sasandaru
negatif dan (2018)
signifikan




Sumber: Data Diolah (2020)

Pada tabel 1.1 Research Gap penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Indriyati (2017) menunjukkan bahwa, gaya
kepemimpinan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja
karyawan dan disiplin kerja memilki pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja karyawan. Sedangkan penelitian yang dilakukan
oleh Sasandaru (2018) menunjukkan bahwa, gaya kepemimpinan
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dan
disiplin kerja berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap
kinerja karyawan.

Dari beberapa hasil penelitian yang telah diuraikan di atas,
terdapat kontradiksi antara penelitian sebelumnya. Hal ini
mendorong penulis untuk melakukan penelitian pada Baitul
Mal Aceh dengan mengambil Dbeberapa faktor yang pada
sebelumnya berpengaruh positif ~ dan negatif terhadap kinerja
karyawan, yaitu gaya kepemimpinan dan disiplin kerja.
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka penulis tertarik
untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Gaya
Kepemimpinan dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan Pada Baitul Mal Aceh”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan pada latar

belakang masalah, maka permasalahan yang dirumuskan dalam

penelitian ini yaitu:



Apakah gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap
kinerja karyawan di Baitul Mal Aceh?

Apakah disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja
karyawan di Baitul Mal Aceh?

Apakah gaya kepemimpinan dan disiplin  kerja
berpengaruh  terhadap kinerja karyawan di Baitul Mal
Aceh?

1.3 Tujuan Penelitian

Dengan mengacu pada rumusan masalah di atas, maka

tujuan penelitian ini adalah:

1.

Untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan terhadap
kinerja karyawan di Baitul Mal Aceh.
Untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja terhadap
kinerja karyawan di Baitul Mal Aceh.
Untuk mengetahui gaya kepemimpinan dan disiplin kerja
berpengaruh terhadap kinerja karyawan di Baitul Mal Aceh.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan

manfaat atau kegunaan. Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu:

1.

Manfaat teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi
peneliti tentang pengaruh latar belakang pendidikan dan
kepemimpinan terhadap kinerja dan dijadikan sebagai

salah satu sumber rujukan wuntuk penelitian yang



berkaitan dengan masalah yang diteliti.

2. Bagi Akademisi dan Mahasiswa
Dapat menambah pengetahuan tentang kinerja karyawan
pada perbankan dan dapat dikembangkan oleh para
akademisi dalam masalah lainnya.

3. Pihak Baitul Mal
Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan bagi
bank dalam meningkatkan kinerja karyawannya khususnya

pada Baitul Mal Aceh.

1.5 Sistematika Pembahasan

Untuk lebih memudahkan dalam penyusunan karya ilmiah
ini, penulis menguraikan sistematika pembahasan supaya satu bab
dengan bab berikutnya saling berkesinambungan yang mana
tersusun menjadi 5 bab, yaitu:

BAB I: Pada bab ini menguraikan tentang latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian dan sistematika pembahasan.

BABII: Pada bab ini menjelaskan mengenai landasan teori,
terdiri dari teori yang relevan dengan topik yang akan
dibahas, temuan penelitian terkait, hubungan antara
variabel, model penelitian atau kerangka berpikir dan
hipotesis.

BAB III: Pada bab ini dijelaskan mengenai jenis penelitian,
populasi, sampel, sampling penelitian, sumber data,

variabel, skala pengukuran data, teknik pengumpulan



BAB IV:

BAB V:

10

data, dan analisis data.

Bagian ini merupakan hasil penelitian dan
pembahasan, terdiri memuat deskripsi  objek
penelitian hasil analisis serta pembahasan secara
mendalam tentang hasil temuan dan menjelaskan
implikasinya.

Bagian ini merupakan bab terakhir dari isi pokok

penelitian yang terdiri dari kesimpulan dan saran.



BAB 11
LANDASAN TEORI

2.1 Gaya Kepemimpinan
2.1.1 Pengertian Gaya Kepemimpinan

Kepemimpinan merupakan tulang punggung bagi
pengembangan organisasi. Hal ini dikarenakan bahwa tanpa adanya
kepemimpinan yang baik, maka akan sulit mencapai tujuan
perusahaan yang diharapkan dan yang telah ditetapkan. Gaya
kepemimpinan adalah seperti apa seorang pemimpin melaksanakan
sebagaimana fungsi kepemimpinan yang seharusnya dan dilihat
oleh karyawannya atau orang luar yang sedang mengamati (Reza,
2010). Gaya kepemimpinan yaitu gaya yang digunakan pimpinan
untuk mempengaruhi bawahan (karyawannya) ataupun sebuah
pola pikir dan strategi yang diterapkan oleh seorang pimpinan
Rivai (2014). Gaya kepemimpinan merupakan norma perilaku
yang digunakan oleh seseorang pimpinan pada saat orang
tersebut mencoba mempengaruhi perilaku bawahan (karyawan)
(Thoha, 2010).

Berdasarkan definisi gaya kepemimpinan menurut para ahli
di atas, dapat kita simpulkan bahwasannya gaya kepemimpinan
adalah suatu strategi yang digunakan oleh seseorang dalam rangka
mengarahkan mempengaruhi, mendorong dan mengendalikan
perilaku orang lain atau bawahan untuk bisa melakukan suatu
pekerjaan secara produktif dalam mencapai suatu tujuan organisasi.

Ada dua kategori gaya kepemimpinan yang ekstrim, yakni: gaya

11
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kepemimpinan otokratis, dan gaya kepemimpinan demokratis

(Tampubolon, 2007:107).

Adapun berbagai gaya kepemimpinan, dapat dijelaskan sebagai

berikut:

a.

Gaya persuasif, yaitu gaya memimpin dengan
menggunakan pendekatan yang menggugah perasaan,
pikiran, atau dengan kata lain dengan melakukan ajakan
atau bujukan.

Gaya represif, yaitu gaya kepemimpinan dengan cara
memberikan tekanan- tekanan, ancaman-ancaman,
sehingga bawahan merasa ketakutan.

Gaya partisipatif, yaitu gaya kepemimpinan dimana
memberikan kesempatan kepada bawahan secara aktif
baik mental, spiritual, fisik, maupun materiil dalam
kiprahnya di organisasi.

Gaya inovatif, yaitu gaya pemimpin yang selalu berusaha
dengan  keras untuk  mewujudkan  usaha-usaha
pembaharuan di dalam segala bidang, baik bidang politik,
ekonomi, sosial, budaya atau setiap produk terkait dengan
manusia.

Gaya investigatif, yaitu gaya pemimpin yang selalu
melakukan penelitian yang disertai dengan rasa penuh
kecurigaan terhadap bawahannya sehingga menimbulkan
yang menyebabkan kreativitas, inovasi, serta inisiatif dari

bawahan kurang berkembang, karena bawahan takut
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melakukan kesalahan- kesalahan.

Gaya inspekstif, yaitu pemimpin yang suka melakukan
acara-acara  yang sifatnya protokoler, kepemimpinan
dengan gaya inspektif menuntut penghormatan bawahan,
atau pemimpin yang senang apabila dihormati.

Gaya motivatif, yaitu pemimpin yang dapat menyampaikan
informasi mengenai ide-idenya, program-program dan
kebijakan-kebijakan kepada bawahan dengan baik.
Komunikasi tersebut membuat segala ide, program dan
kebijakan dapat dipahami oleh bawahan sehingga
bawahan mau merealisasikan semua ide, program, dan
kebijakan yang ditetapkan oleh pemimpin.

Gaya naratif, yaitu pemimpin yang banyak bicara namun
tidak disesuaikan dengan apa yang ia kerjakan atau dengan
kata lain pemimpin yang banyak bicara sedikit bekerja.

Gaya retrogresif, yaitu Sutrisno (2009) menyebutkan
pemimpin yang tidak suka melihat maju, apalagi
melebihi dirinya. Untuk itu pemimpin yang bergaya
retrogresif ~ selalu  menghalangi bawahannya untuk
mengembangkan pengetahuan dan keterampilan. Sehingga
dengan kata lain, pemimpin retrogresif sangat senang
melihat bawahannya selalu terbelakang, bodoh dan
sebagainya.

Gaya edukatif, yaitu pemimpin yang suka melakukan

pengembangan bawahan dengan cara memberikan
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pendidikan dan keterampilan kepada bawahan, sehingga

bawahan menjadi memiliki wawasan dan pengalaman yang

lebih baik dari hari ke hari. Sehingga seorang pemimpin
yang bergaya edukatif takkan pernah menghalangi bawahan
yang ingin mengembangkan pendidikan dan keterampilan

(Tampubolon, 2007:107).

Dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan adalah suatu
proses mengarahkan dan mempengaruhi aktivitas yang berkaitan
dengan tugas dari para anggota kelompok, maka paling tidak, ada
tiga implikasi yang sangat penting, yaitu pertama, kepemimpinan
harus melibatkan orang lain, bawahan atau pengikut. Kedua,
kepemimpinan mencakup pembagian kekuasaan yang tidak sama
diantara pemimpin dan anggota organisasi. Ketiga, kepemimpinan
adalah sebagai kemampuan untuk menggunakan berbagai bentuk
kekuasaan untuk mempengaruhi perilaku pengikut melalui berbagai
cara.

2.1.2 Indikator-Indikator Gaya Kepemimpinan

Gaya kepemimpinan adalah pola menyeluruh dari suatu
tindakan seorang pemimpin, baik yang terlihat maupun yang tidak
terlihat oleh bawahannya (Rivai, 2004). Dalam Mas’ud (2004),
menjelaskan beberapa dimensi mengenai gaya kepemimpinan
yaitu:

a. Pemimpin sering berkonsultasi dengan anak buah.
b. Pemimpin memperlakukan anak buah secara sama antara

satu dengan lainnya.
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c. Pemimpin bergaul secara informal dengan anak buah.

d. Pemimpin bercampur secara bebas dengan anak buah.

e. Pemimpin selalu merasa percaya diri dalam mengambil
keputusan yang tepat.

f. Pemimpin selalu mengawasi apa yang dilakukan oleh anak
buah.

g. Pemimpin tidak mentolerir campur tangan apapun dari anak
buah.

h. Pemimpin menuntut anak buah melakukan apa yang
pemimpin ingin mereka lakukan.

2.2 Disiplin Kerja
2.2.1 Pengertian Disiplin Kerja

Menurut Simamora, disiplin adalah peraturan yang
memeriksa atau memberi sanksi bawahan akibat melanggar
peraturan. Disiplin kerja adalah suatu cara yang digunakan oleh
para pemimpin organisasi atau perusahaan untuk berkomunikasi
dengan bawahan atau karyawannya, supaya mereka bersedia
mengubah perilaku untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan
seseorang menanti semua peraturan perusahaan dan norma-norma
sosial yang berlaku (Reza, 2010).

Keith Davis mengemukakan bahwa “Dicipline is
management action to enforce organization standards”.
Berdasarkan pendapat Keith Davis, disiplin kerja dapat diartikan
sebagai pelaksanaan manajemen untuk memperteguh pedoman-

pedoman suatu organisasi (Mangkunegara, 2004:129). Dapat
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disimpulkan bahwa disiplin kerja merupakan suatu sikap, tingkah
laku dan perbuatan yang sesuai dengan peraturan yang
ditentukan, baik itu tertulis maupun tidak tertulis, dan apabila
melanggar aturan, akan ada sanksi atas pelanggarannya tersebut.
Disiplin yang diterapkan di dalam perusahaan semata- mata hanya
untuk mengatur perilaku karyawan agar mereka dapat dan
mudah diarahkan kedalam tujuan perusahaan. Gaya kepemimpinan
dan disiplin kerja demokratis yang diberikan tidak akan berjalan
dengan baik apabila karyawan di dalamnya cukup bebas dalam
hal mentaati peraturan perusahaan. Diterapkannya sistem disiplin
kerja di dalam perusahaan ini diharapkan dapat membatasi perilaku
karyawan agar mereka tidak seenaknya berperilaku dengan segala
kebebasan yang diberikan oleh perusahaan dan pemimpin mereka,
supaya mereka tetap konsisten berjalan menuju arah tujuan
perusahaan.
2.2.2 Indikator-Indikator Disiplin Kerja

Adapun indikator disiplin kerja menurut Lateiner dalam
Soedjono (2002:72) adalah:

a. Ketepatan waktu. Jika karyawan datang ke kantor tepat
waktu, pulang kantor tepat waktu, serta karyawan dapat
bersikap tertib maka dapat dikatakan karyawan tersebut
memiliki displin kerja yang baik.

b. Pemanfaatan sarana. Karyawan yang berhati-hati dalam

menggunakan peralatan kantor untuk menghindari
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terjadinya kerusakan pada alat kantor merupakan cerminan
karyawan yang memiliki disiplin kerja yang baik.
c. Tanggung jawab yang tinggi. Karyawan yang selalu
menyelesaikan tugas yang dibebankan kepadanya sesuai
dengan prosedur dan bertanggung jawab terhadap hasil
kerjanya, dapat pula dikatakan memiliki disiplin kerja yang
tinggi.
d. Ketaatan terhadap aturan kantor. Karyawan yang memakai
seragam sesuai aturan, mengenakan kartu tanda identitas,
ijin apabila tidak masuk kantor, juga merupakan cerminan
disiplin yang tinggi.
2.3 Kinerja Karyawan

Istilah kinerja berasal dari kata job performance atau actual
performance (prestasi kerja atau prestasi sesunguhnya yang dicapai
oleh seseorang). Kinerja adalah hasil kerja secara mutu kerja dan
nilai kerja yang dicapai oleh seseorang karyawan dalam
menyelesaikan tugas atau tanggung jawab  yang diberikan
kepadanya. Kinerja adalah suatu hasil kerja yang dapat dicapai
oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugas yang diberikan
atas kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan maupun waktu
(Hasibuan dalam Sujak,1990 dan Sutiadi, 2003). Dengan kata
lain, kinerja adalah hasil kerja yang dicapai oleh seseorang dalam
melaksanakan tugas atau tanggung jawab yang diberikan sesuai
dengan kriteria yang ditetapkan. Kinerja seseorang merupakan

ukuran sejauh mana tingkat keberhasilan seseorang dalam
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melaksanakan dan menyelesaikan tugas atau tanggung jawabnya
atas pekerjaan yang diberikan (As’ad dalam Agustina, 2002 dan
Sutiadi, 2003). Ada 4 (empat) unsur-unsur yang terdapat dalam
kinerja adalah hasil-hasil fungsi pekerjaan, faktor-faktor yang
berpengaruh terhadap prestasi karyawan, pencapaian tujuan
organisasi, dan periode waktu tertentu (Tika, 2006:121).

Lowyer dan Porter, menjelaskan bahwa “Job
performance atau kinerja usaha adalah hasil yang dicapai oleh
seseorang menurut ukuran yang berlaku untuk pekerjaan yang
bersangkutan”. Kinerja adalah pelaksanaan fungsi-fungsi yang
dituntut dari seseorang atau dari suatu perbuatan, suatu prestasi,
dan suatu pameran umum keterampilan (Withmore, 1997:104).

Kinerja merupakan suatu kondisi, dimana kondisi
tersebut harus diketahui dan dikonfirmasi kepada pihak tertentu
untuk mengetahui seberapa tingkat pencapaian hasil suatu lembaga
dihubungkan dengan tujuan yang ditentukan oleh suatu
organisasi atau perusahaan serta dapat mengetahui dampak positif
dan dampak negatif dari suatu kebijakan operasional perusahaan
tersebut.

Menurut Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang
Ketenagakerjaan mengenai tenaga kerja dalam pasal 1 dijelaskan
bahwa tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu melakukan
pekerjaan guna untuk menghasilkan barang dan jasa baik untuk
memenuhi kebutuhan individu maupun sosial.

Dapat disimpulkan bahwa kinerja merupakan perilaku
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nyata seseorang atau seorang karyawan sesuai dengan perannya
di dalam perusahaan. Tingkat keberhasilan seseorang atau seorang
karyawan dapat dilihat dari kinerja yang dicapainya dalam periode

tertentu.

2.3.1 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan

Dalam melaksanakan pekerjaan seorang karyawan, ada
beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan
diantaranya adalah kemampuan karyawan dalam menjalankan
pekerjaan, motivasi, upah dan lingkungan kerja.

Dapat dikatakan, kinerja adalah suatu kemampuan, usaha
serta dukungan dan peluang. Adapun penyebab terjadinya
permasalahan dalam kinerja biasanya berasal dari manajemen
perusahaan yang kurang memberi bimbingan serta umpan balik
dari sisi manajemen dan tidak memiliki pengalaman yang memadai
atau relevan serta tiadanya kompetensi yang diharapkan dari sisi
pekerja atau karyawan.

Adapun menurut Mangkunegara (2005:67), ada beberapa
faktor yang dapat mempengaruhi kinerja antara lain:

a. Faktor kemampuan. Secara psikologis = kemampuan
(ability) pegawai terdiri dari kemampuan potensi (IQ) dan
kemampuan realita (pendidikan). Oleh karena itu pegawai
perlu ditempatkan pada pekerjaan yang sesuai dengan

keahliannya.
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Faktor motivasi. Motivasi terbentuk dari sikap (attitude)
seorang pegawai dalam menghadapi situasi kerja. Motivasi
merupakan kondisi atau keadaan yang menggerakkan diri
pegawai terarah untuk mencapai tujuan kerja. Sikap
mental merupakan kondisi mental yang mendorong
seseorang untuk berusaha mencapai potensi kerja secara
maksimal.

Terdapat (8) delapan faktor yang dapat mempengaruhi

kinerja karyawan pada suatu organisasi atau perusahaan, yaitu:

a.

Gaji/Upah. Gaji adalah sesuatu yang diterima karyawan
sebagai jasa untuk kerja mereka.

Tunjangan. Tunjangan (benefit) adalah unsur-unsur
kompensasi dimana nilai nominal langsung bagi karyawan
individual dapat dengan mudah diketahui secara pasti.
Jaminan sosial. Jaminan sosial adalah suatu jaminan
yang diberikan  untuk kesejahteraan dan keselamatan
karyawan.

Analisis pekerjaan. Analisis pekerjaan adalah suatu proses
untuk menentukan isi suatu pekerjaan sehingga dapat
dijelaskan kepada orang lain untuk tujuan manajemen.
Lingkungan kerja. Lingkungan kerja adalah segala sesuatu
yang ada disekitar para karyawan yang dapat
mempengaruhi kerja tersebut dalam menjalankan tugas-
tugas.

Iklim kerja. Iklim kerja adalah kondisi pekerjaan yang
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sewaktu-waktu dapat berubah oleh kebijakan perusahaan

atau organisasi.

g. Kepemimpinan. Kepemimpinan adalah proses pengarahan
dan mempengaruhi aktivitas yang berkaitan dengan tugas
dari para karyawan.

h. Alat pendukung. Alat pendukung adalah sarana yang
disediakan dalam melakukan aktivitas perusahaan seperti
mesin dan komputer (Daryanto, 1999) .

Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa kinerja
karyawan merupakan kualitas atau hasil kerja yang ditunjukkan
oleh karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya sesuai dengan
tugas yang diberikan atau tanggung jawab setiap karyawan yang
menjadi  ukuran tingkat keberhasilan dalam menjalankan
tugasnya tersebut. Agar meningkatnya kinerja seorang karyawan,
karyawan membutuhkan seorang pemimpin yang mempunyai gaya
kepemimpinan yang bijak, tegas, dapat bertanggung jawab, baik,
disiplin, dan mempunyai komunikasi baik dengan karyawannya.
Karyawan juga harus memiliki perilaku disiplin.

2.3.2 Indikator-indikator Penilaian Kerja

Menurut Hasibuan (2012) Indikator yang dapat dijadikan
gambaran kinerja seorang karyawan dari ukuran yang dinilai secara
tangible (kualitas, kuantitas, waktu) dan infangible (sasaran yang
tidak dapat ditetapkan alat ukur atau standar) adalah:

a. Kesetiaan. Mencerminkan kesediaan karyawan menjaga

dan membela organisasi di dalam maupun di luar
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pekerjaan.

. Kualitas dan kuantitas kerja. Merupakan hasil kerja baik
kualitas maupun kuantitas yang dapat dihasilkan karyawan
tersebut dari uraianpekerjaannya.

Kejujuran. Kejujuran dalam melaksanakan tugas-tugas
memenuhi perjanjian baik bagi dirinya maupun orang lain.

. Kedisiplinan. Mencerminkan kepatuhan karyawan dalam
mematuhi peraturan- peraturan yang ada dan melakukan
pekerjaannya sesuai dengan instruksi yang diberikan
kepadanya.

Kreativitas. Kemampuan karyawan dalam mengembangkan
kreativitasanya untuk menyelesaikan pekerjaan, sehingga
lebih berdaya guna dan berhasil guna.

Kerja sama. Kesediaan karyawan Dberprestasi dan
bekerjasama dengan karyawan lainnya secara vertikal dan

horizontal di dalam maupun di luar pekerjaannya.

. Kepemimpinan. Merupakan kemampuan untuk

memimpin, berpengaruh, mempunyai pribadi yang kuat,
dihormati, berwibawa, dan dapat memotivasi orang lain
atau bawahannya untuk bekerja secara efektif.

. Kepribadian.  Sikap perilaku, kesopanan, periang,
memberikan kesan yang menyenangkan, memperlihatkan
sikap yang baik serta berpenampilan simpatik dan wajar.
Prakarsa. Kemampuan berpikir yang original dan

berdasarkan inisiatif sendiri untuk menganalisis, menilai,
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dan mendapatkan

kesimpulan penyelesaian masalah yang dihadapinya.

j.  Kecakapan. Merupakan

kecakapan

karyawan dalam

menyatukan dan menyelaraskan bermacam-macam elemen

yang semuanya terlibat di dalam penyusunan kebijaksanaan

di dalam situasi manajemen.

k. Tanggung
mempertanggungjawabkan kebijaksanaan

kerjanya,

jawab.

perilaku kerjanya.

2.4 Penelitian Terkait

Tabel 2.1

Kesediaan

Penelitian Terkait

karyawan  dalam

dan hasil

saran dan prasarana yang digunakan, serta

No.

Judul dan
Peneliti

Metode
Penelitian

Perbedaan

Persamaan

Hasil Penelitian
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1. | Mafitri Penelitian Dipenelitian | Sama-sama | Hasil dari
Yuliana, Kuantitatif Ini meneliti | menggunaka | penelitian ini
Leonardo Variabel: variabel n variabel secara simultan
BudiH, Ed | X1: lingkungan disiplin terdapat pengaruh
ward Lingkungan | kerja, dan kerja dan lingkungan kerja,
Gagah P.T | kerja kepuasan kinerja disiplin kerja, dan
(2017). X2: Disiplin | kerja. karyawan. kepuasan kerja
pengaruh kerja secara bersama-
Lingkunga | X3: sama terhadap
n Kerja, Kepuasan kinerja kerja
Disiplin Kerja karyawan. Secara
Kerja Dan | Y: Kinerja parsial semua
Kepuasan | Karyawan variabel terdapat
Kerja pengaruh positif
Terhadap dan signifikan
Kinerja terhadap kinerja
Karyawan karyawan di BMT
BMT Taruna Sejahtera
Taruna Ungaran.

Sejatera
Urangan

2. | Misbahul Penelitian Penelitian Sama-sama | Hasil ini
Khoir kuantitatif Ini meneliti | menggunaka | menunjukan
(2016). Variabel: variabel n variabel bahwa kedua
Efek X1: motivasi disiplin variabel X secara
Motivasi Motivasi kerja dan simultan
dan X2: Disiplin kinerja berpengaruh
Disiplin kerja karyawan signifikan terhadap
Kerja Y: Kinerja kinerja karyawan.
terhadap Karyawan Secara parsial
Kinerja semua variabel
Karyawan bebas berpengaruh
di KJKS terhadap terikat.
BMT
Mandiri
Sejahtera

Tabel 2.1-Lanjutan
No. | Judul dan Metode Perbedaan | Persamaan Hasil Penelitian
Peneliti Penelitian
Karang
Cangkring

Jawa
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Timur.

3. | Andi Penelitian Dalam Sama-sama | Hasil dari
Afrizal kuantitatif penelitian menggunaka penelitian ini
(2015). Variabel: ini n variabel adalah secara
Pengaruh | X1: Gaya menggunak | gaya Eersama-sahma
Gaya Kepemimpin | ap variabel | kepemimpin | o boneart
Kepemimpi | an pengarah | Independen | an dan positif mgryﬁkgn

X2: Gaya . L terhadap kinerja
nan - LAy t, variabel k

i inerja Karvawan
Terhadap Kepemimpin | Intervening karyawan ¥ o
Motivasi an dan ) Kepuasan lferja
Kerja Dan | pendukung | dependent. secara parsial
Kepuasan | X3: Gaya tlda.k.berpengaruh
Kerja Serta | Kepemimpin p(.)sm.f terhadap
Dampak an kinerja karyawan.
Pada partisipatif
Kinerja X4: Gaya
Karyawan | gepemimpi
(Studi nan orientasi
Kasus ; prestasi Z1:
E’IMT lea Motivasi
pom kerja

Fikri 7
Yogyakart :
a). Kepuasan

kerja

karyawan

Y: Kinerja

karyawan

4. | Bryan Deskriptif Pada Sama-sama | Hasil penelitian
J ohan?s kuantitatif penelitian menggunaka | Secara simultan
Tampi Variabel : ini meneliti | n variabel menunjukkan
(2014). X1: Gaya variabel gaya bahwa semua
Pengaruh | yonemimpin | motivasi. kepemimpin | Yariabel bebas
Gaya an andan berpengaruh
Kepemimp | v \fotivasi kinerja secara signifikan
1nan.da11. Y: Kinerja karyawan. terhadap kinerja
Motivasi ' karyawan dan

Tabel 2.1-lanjutan
No. | Judul dan Metode Perbedaan | Persamaan Hasil Penelitian
Peneliti Penelitian
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Terhadap karyawan. secara parsial
Kinerja semua variabel
Karyawan bebas berpengaruh
Pada PT. terhadap variabel
Bank terikat
Negara
Indonesua,
TBK
(Regional
Sales
Manado)

S. | WindyJ. Penelitian Pada Sama-sama | Hasil penelitian
Sumaki, Kuantitatif penelitian ini | menggunaka | menunjukkan
Rita Variabel: meneliti n variabel secara simultan
N. Taroreh, | X1:Disiplin | variabel, disiplin Disiplin Kerja,
Djurwati Kerja budaya kerja dan Budaya
Soepono X2: Budaya | organisasi kinerja Organisasi,
(2015). Organisasi dan karyawan. dan Komunikasi
Pengaruh | X3t | komunikasi berpengaruh
Disiplin KomynlkaSI positif terhadap
Kerja, Y: Kinerja Kiner;j

ja

Budaya Karyawan K. S
Organisasi, atyswarg Hocara
Dan Pars.lal, Disiplin
Komunikas S d'fm L
i terhadap Komunikasi tidak
Kinerja berpengaruh
Karyawan terhadap Kinerja
PT. PLN Karyawan, namun
(PERSER Budaya Organisasi
O). berpengaruh
Wilayah positif terhadap
Sulluttengg Kinerja Karyawan.
0 Area
Manado.

Sumber: data diolah (2020)
Yuliana, H Budi, P.T Gagah (2017) dengan judul penelitian

“Pengaruh Lingkungan Kerja, Disiplin Kerja, Dan Kepuasan Kerja

Terhadap Kinerja Karyawan BMT Taruna Sejahtera Ungaran”.

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Kuantitatif dengan
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variabel penelitian Lingkungan kerja (X1), disiplin kerja (X2),
kepuasan kerja (X3) dan kinerja karyawan (Y). Hasil dari
penelitian ini secara simultan terdapat pengaruh lingkungan kerja,
disiplin kerja, dan kepuasan kerja secara bersama-sama terhadap
kinerja kerja karyawan. Secara parsial semua variabel terdapat
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan di BMT
Taruna Sejahtera Ungaran.

Pada penelitian Khoir (2016) dengan judul “Efek Motivasi
dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan di KJKS BMT
Mandiri Sejahtera Karang Cangkring Jawa Timur”. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan variabel
motivasi (X1), disiplin kerja (X2), dan kinerja karyawan (Y).
Untuk variabel motivasi (X1), disiplin kerja (X2) terhadap variabel
kinerja (Y). Hasil dari penelitian ini diperoleh nilai F hitung
sebesar 44.279 > 3.28 dengan nilai signifikansi 0.000 < 0.050.
hasil ini menunjukan bahwa kedua variabel X secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Secara parsial
semua variabel bebas berpengaruh terhadap terikat.

Afrizal (2015) dengan judul “Pengaruh Gaya
Kepemimpinan Terhadap Motivasi Kerja Dan Kepuasan Kerja
Serta Dampak Pada Kinerja Karyawan (Studi Kasus BMT Bina
Ihsanul Fikri Yogyakarta)”. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kuantitatif dengan variabel gaya kepemimpinan pengarah
(X1), gaya kepemimpinan pendukung (X2), gaya kepemimpinan
partisipatif (X3), gaya kepemimpinan orientasi prestasi (X4),
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motivasi kerja (Z11), kepuasan kerja karyawan (Z2) dan kinerja
karyawan (Y). Hasil dari penelitian ini adalah secara bersama-sama
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan.
Kepuasan kerja secara parsial tidak berpengaruh positif terhadap
kinerja karyawan.

Tampi  (2014) dengan  judul “Pengaruh  Gaya
Kepemimpinan dan Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT.
Bank Negara Indonesua, TBK (Regional Sales Manado)”.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif
dengan variabel gaya kepemimpinan (X1), motivasi (X2), dan
kinerja karyawan (Y). Hasil penelitian secara simultan dengan
menggunakan uji F, menunjukkan bahwa semua variabel bebas
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan. Nilai
R Square sebesar 0,637 yang dapat diartikan bahwa pengaruh
variabel X (gaya kepemimpinan dan motivasi) terhadap variabel Y
(kinerja karyawan) adalah sebesar 63,7% sedangkan sisanya
36,3% dipengaruhi variabel lain diluar variabel yang diteliti.

Sumaki, Taroreh, Soepono (2015) dengan judul “Pengaruh
Disiplin  Kerja, Budaya Organisasi, Dan Komunikasi
terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. PLN (PERSERO) Wilayah
Sulluttenggo Area Manado”. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian asosiatif dengan menggunakan teknik analisis regresi
linier berganda dengan variabel disiplin kerja (X1), budaya
organisasi (X2), komunikasi (X3), kinerja karyawan (Y). Hasil

penelitian menunjukkan secara simultan Disiplin Kerja, Budaya
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Organisasi, dan Komunikasi berpengaruh terhadap Kinerja
Karyawan. Secara parsial, Disiplin Kerja dan Komunikasi tidak
berpengaruh  terhadap Kinerja Karyawan, namun Budaya
Organisasi berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan.

2.5  Hubungan Antar Variabel
2.5.1 Hubungan antara Gaya Kepemimpinan dengan Kinerja
Karyawan

Kepemimpinan adalah suatu gaya yang mempengaruhi dan
tidak memaksakan untuk memotivasi seseorang alam mencapai
tujuan (Gibson dalam Tintin S, 2010). Definisi kepemimpinan
menyiratkan bahwa kepemimpinan melibatkan pengguna pengaruh
dan bahwa semua berhubungan dapat melibatkan kepemimpinan
dan melibatkan pentingnya menjadi agen bagi perubahan mampu
mempengaruhi  dan  kinerja pengikutnya dan memusatkan
pencapaian tujuan. Kinerja merupakan suatu kegunaan dari
kemampuan seorang pekerja dalam menerima tujuan pekerjaan,
suatu tingkat pencapaian tujuan dan interaksi antara tujuan dan
kemampuan seorang pekerja (Gordon dalam Nawawi dalam
Dewi, 2012).

Dapat dikatakan bahwa karyawan memegang peranan
yang sangat penting dalam menjalankan segala kegiatan perusahaan
supaya dapat meningkat dan tumbuh berkembang dalam
mempertahankan kelangsungan hidup suatu perusahaan. Untuk
menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas membutuhkan
sebuah pengelolaan yang baik agar kinerja karyawan lebih optimal.

Dalam pencapaian tujuan perusahaan dipengaruhi oleh kinerja
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karyawan pada perusahaan itu sendiri. Maka dari itu perusahaan
membutuhkan sumber daya manusia yang berpotensial,
berkualitas dan mempunyai skill atau kemampuan, baik dari segi
pemimpin maupun karyawan pada pola tugas, tanggung jawab,
berdaya guna sesuai dengan peraturan dan pengawasan yang telah
ditetapkan yang merupakan penentu tercapainya tujuan suatu
perusahaan. Pemimpin yang paling efektif mencocokkan gaya
kepemimpinan mereka dengan  keadaan, yang mencakup gaya
kerja mereka sukai dan sifat kepribadian, serta hakikat dari tugas
dan kelompok.

Seorang pemimpin yang melakukan tindakan dengan cara
memperlancar  produktivitas, moral tinggi, respon yang
bersemangat, kecakapan kerja yang berkualitas, berkomitmen,
berefisiensi dan berkesinambungan dalam sebuah organisasi atau
perusahaan. Kepemimpinan diciptakan dalam gaya kerja atau cara
bekerjasama dengan orang lain dengan konsisten. Dalam sebuah
kepemimpinan terdapat hubungan mempengaruhi, yaitu dari
pemimpin dan hubungan kepatuhan atau ketaatan dari para
bawahan/karyawan  karena  dipengaruhi oleh kewibawaan
pemimpin.

Diambil dari hubungan variabel bebas dan tergantung
terdapat suatu hubungan yang saling membutuhkan dan
menguntung bagi pemimpin dan bawahan atau karyawan dalam
meningkatkan kinerja karyawan pada suatu perusahaan. Dapat

dilihat dari meningkatnya suatu perusahaan tersebut dan bagaimana
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cara kerjanya. Gaya kepemimpinan ini sangat penting bagi seorang
karyawan, karena bagi para karyawan jika mereka dipimpin dengan
seorang pemimpin yang baik, jujur, ramah dan gampang bergaul
dengan mereka, mereka akan merasa senang dalam berkarja maka
mereka akan lebih giat jika mereka nyaman dengan pekerjaannya
tersebut. Sebaliknya, seorang pemimpin tidak peduli dengan
bawahannya maka bawahannya pun akan semena-mena dalam
bekerja tidak sepenuh hati dalam menjalankan tugasnya dalam
bekerja.

Maka dari itu sikap seorang pemimpin sangatlah membantu
dalam meningkatkan kinerja karyawan pada suatu perusahaan.
Adapun teori kontingensi kepemimpinan fokus pada variabel
tertentu yaitu yang berkaitan dengan lingkungan yang mungkin
menentukan gaya tertentu dari kepemimpinan yang paling cocok
untuk situasi ini. Menurut teori ini, tidak ada gaya
kepemimpinan yang terbaik dalam segala situasi. Kesuksesan
tergantung pada sejumlah variabel, termasuk gaya kepemimpinan,
kualitas dari pengikut dan aspek situasi.Kinerja adalah suatu hasil

kerja yang dicapai. Kinerja dalam suatu

2.5.2 Hubungan antara Disiplin Kerja dengan Kinerja
Karyawan

Organisasi atau perusahaan dikatakan meningkat dan
berkembang apabila diperlihatkan melalui kualitas hasil kerja,
ketepatan waktu, inisiatif, kecakapan dan komunikasi yang

baik. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan
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yaitu motivasi, kemampuan, faktor individu, faktor lingkungan
organisasi atau perusahaan dan disiplin kerja. Disiplin kerja
merupakan salah satu tolak wukur dari penilaian mampu
menunjukkan sikap disiplin dalam bekerja cenderung memiliki
ketelitian dan memiliki tanggung jawab yang besar terhadap tugas-
tugas yang menjadi tanggung jawabnya. Berat atau ringannya
suatu tugas yang menjadi tanggung jawab pekerja dipandang atau
disikapi berbeda dengan pekerja lain, hal ini bergantung kepada
individu masing-masing dalam memandang kerja tersebut.
Semakin pekerja memiliki kesadaran akan tugas dan tanggung
jawab ini akan menimbulkan sikap disiplin kerja. Pekerja yang
mampu menyelesaikan segala permasalahan yang berhubungan
dengan pekerjaan, cenderung lebih mampu menyelesaikan tugas
tepat pada waktunya. Kondisi ini mencerminkan tingginya disiplin
kerja (Hasibuan, 2000).

Disiplin yang baik dari karyawan akan menunjukan bahwa
suatu perusahaan dapat memelihara dan menjaga loyalitas maupun
kualitas karyawannya. Selain itu, dengan mengetahui disiplin kerja
karyawan maka nilai kinerja dari para karyawan pun akan dapat
diketahui. Hal tersebut dikarenakan disiplin kerja dan kinerja
karyawan memiliki keterhubungan.

Disiplin kerja karyawan dapat mempengaruhi kinerja
karyawan karena dengan memilki disiplin kerja yang tinggi maka
seorang karyawan akan melaksanakan tugas atau pekerjaannya

dengan teratur dan lancar sehingga hasil kinerjanya akan
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meningkat serta akan berdampak pula pada tujuan perusahaan
yang dapat dicapai secara optimal.
2.6 Kerangka Pemikiran

Kerangka berpikir merupakan sebuah konsep tentang
bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah
diidentifikasi sebagai masalah yang penting. Kerangka berpikir
berguna untuk mempermudah di dalam memahami permasalahan
yang sedang diteliti serta mengarahkan penelitian pada
pemecahan masalah yang sedang dihadapai. Maka penulis

membuat sebuah kerangka pemikiran sebagai berikut:

Gaya Kepemimpinan
(XT1)

Kinerja Karyawan

(Y)

Disiplin Kerja (X2)

Sumber: data diolah (2020)

Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran
Keterangan:

a. Variabel terikat (variabel dependen) adalah variabel yang
dipengaruhi atau sebagai akibat adanya variabel bebas.
Variabel terikat dalam hal ini adalah kinerja karyawan yang
selanjutnya dalam penelitian ini disebut sebagai (Y).

b. Variabel bebas (variabel independen) adalah variabel

yang mempengaruhi atau menjadi sebab timbulnya variabel
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terikat. Variabel bebas dalam hal ini adalah gaya
kepemimpinan (X;) dan disiplin kerja (X2).
2.7 Hipotesis
Hipotesis adalah jawaban sementara yang kebenarannya
masih harus diuji atau rangkuman kesimpulan teoritis yang
diperoleh dari tinjauan pustaka. Dari judul penelitian ini terlihat
bahwa ada tiga variabel yaitu gaya kepemimpinan merupakan
variabel (X)), disiplin kerja (X2) dan kinerja karyawan adalah
variabel (Y). Adapun yang menjadi rumusan hipotesis dalam
penelitian ini, yaitu:
H;: Gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja karyawan
Baitul Mal Aceh
H,: Disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan
pada Baitul Mal Aceh
H;: Gaya kepemimpinan dan disiplin kerja berpengaruh
terhadap kinerja karyawan pada Baitul Mal Aceh.



BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Metode penelitian adalah cara yang ditempuh untuk
mendapat data yang akurat dan representative (Suriasumantri,
2005:88). Penelitian ini mengkaji mengenai pengaruh gaya
kepemimpinan dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan di
Baitul Mal Aceh. Melalui penelitian ini dapat diketahui apakah
dengan adanya gaya kepemimpinan dan disiplin kerja dapat
membuat kinerja karyawan menjadi lebih baik atau tidak.

Untuk mencapai  tujuan  tersebut, penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif asosiatif yang menggunakan
cara berpikir deduktif dengan teori yang diterapkan sebagai titik
tolak utama untuk menjawab permasalahan yang diangkat dan
proses penelitian dilakukan secara bertahap mengikuti satu garis
lurus/linear.

Desain asosiatif berguna untuk menganalisis bagaimana
suatu variabel dapat mempengaruhi variabel lain, maka dengan
penelitian ini akan dapat digunakan suatu teori yang berfungsi
untuk menjelaskan suatu gejala.

3.2 Populasi dan Sampel

Dalam penelitian ini jenis data yang digunakan adalah data

primer. Data primer adalah data yang langsung diperoleh dari

sumber data pertama di lokasi penelitian atau objek penelitian.
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Populasi adalah sekumpulan individu yang memiliki
karakteristik khas yang menjadi perhatian dalam lingkup yang
ingin diteliti (Sugiarto, 2017:134). Adapun populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh orang yang bekerja pada Baitul Mal
Aceh. Seluruh orang yang bekerja di Baitul Mal Aceh berjumlah 85
orang yaitu karyawan biasa dan termasuk kepala bidang. Pada
penelitian ini hanya mengambil responden karyawan yang berjumlah
72 orang, karena menurut saya seluruh kepala bidang pada Baitul Mal
Aceh adalah seorang pimpinan. Dan pimpinan yang dimaksud disini
adalah pimpinan pada periode saat ini, yaitu pada masa jabatan
Prof.DR. Nazaruddin A Wahid MA.

Sampel penelitian adalah bagian dari populasi yang
dijadikan subjek penelitian sebagai wakil dari para anggota
populasi  (Supardi, 2005:103). Apabila populasi penelitian
berjumlah kurang dari 100 maka sampel yang diambil adalah
semuanya, namun apabila populasi penelitian berjumlah lebih
dari 100 maka sampel yang dapat diambil antara 10-15% atau
20-25% atau lebih (Arikunto, 2010:134).

Berdasarkan perhitungan tersebut, peneliti langsung
mengumpulkan data dari unit sampling yang ditemui sampai
jumlah yang diharapkan terpenuhi. Sehinga peneliti menghasilkan
sampel sebanyak 72 responden.

3.3 Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian
Untuk memudahkan memperoleh informasi, peneliti

menggunakan teknik pengumpulan sebagai berikut:
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3.3.1 Penelitian Lapangan (field research)

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field
research) yaitu suatu penelitian yang dilakukan secara
sistematis dengan mengangkat data yang ada dilapangan.
Pengertian penelitian lapangan adalah suatu metode yang
dilakukan ~ oleh  peneliti dengan cara pengamatan
langsung terhadap kegiatan yang dilakukan oleh
perusahaan (Sunyoto, 2013:22). Penelitian ini dilakukan
dengan cara membagikam angket (kuesioner) Jenis
penelitian ini menggunakan angket atau kuesioner yang
merupakan suatu teknik pengumpulan data yang secara
tidak langsung (peneliti tidak langsung bertanya jawab
dengan responden). Instrumen atau alat pengumpulan
datanya disebut angket yang berisi sejumlah pertanyaan-
pertanyaan dan berisi jawaban atau direspon oleh
responden. Responden mempunyai kebebasan untuk
memberikan jawaban atau respon sesuai dengan
persepsinya. Kuesioner atau angket merupakan teknik
pengambilan data yang dilakukan dengan cara memberi
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawab. Penulis akan menyebarkan
kuesioner kepada karyawan dengan menggunakan daftar
pertanyaan yang menyangkut gaya kepemimpinan,

disiplin kerja dan kinerja karyawan dalam perusahaan
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tersebut.

3.3.2 Penelitian Kepustakaan (Library Research)
Penelitian ~ kepustakaan =~ merupakan = metode
pengumpulan data yang dilakukan dengan membaca buku-
buku, literatur, jurnal-jurnal, referensi yang berkaitan
dengan penelitian ini dan penelitian terdahulu yang
berkaitan dengan penelitian yang sedang dilakukan.
3.4 Skala Pengukuran Data

Skala pengukuran merupakan kesepakatan yang digunakan
sebagai arah untuk menentukan panjang pendeknya suatu interval
yang ada dalam alat ukur, sehingga alat ukur tersebut ketika
digunakan dalam pengukuran akan menghasilkan data kuantitatif.
Skala likert digunakan untuk mengukur pendapat, sikap, dan
presepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomenal
sosial (Sugiyono, 2016). Dalam menjawab dan mengisi skala likert
ini, responden hanya memberi tanda, contohnya ceklis atau silang
pada jawaban yang dipilih sesuai pertanyaan. Setiap jawaban dari
pertanyaan pada angket masing-masing pilihan jawaban diberi
skor. Jawaban dari responden dibagi dalam lima kategori

penelitian, yaitu:

Sangat Setuju (SS) =5
Setuju (S) =4
Ragu-ragu (RR) =3

Tidak Setuju (TS) =2
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Sangat Tidak Setuju (STS) =1

Dengan skala likert, maka variabel yang akan diukur,
dijabarkan menjadi indikator variabel, dan kemudian indikator
variabel tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun
item-item instrumen  yang dapat berupa pertanyaan dan
pernyataan yang ada pada kuesioner.
3.5 Variabel Penelitian

Penelitian ini berjudul “Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan
Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan Pada Baitul Mal Aceh,
Kota Banda Aceh”. Dalam penelitian ini terdapat 3 variabel yang
akan diteliti yaitu dua variabel bebas: Gaya Kepemimpinan (X))
Disiplin Kerja (X2) dan satu variabel terikat yaitu Kinerja
Karyawan (Y). Di mana kinerja karyawan sebagai tolak ukur dari
gaya kepemimpinan dan disiplin kerja, sedangkan gaya
kepemimpinan dan disiplin kerja sebagai pengaruh terhadap kinerja
karyawan.
3.6 Definisi dan Operasional Variabel

Dalam setiap jenis penelitian, istilah Variabel merupakan
istilah yang tidak pernah ketinggalan. F.N. Kerlinger dalam
Arikunto S (2006:116) menyebut “variabel adalah sebagai sebuah

konsep”.



41

Tabel 3.1
Definisi dan Operasional Variabel
Variabel Definisi Indikator Jumlah Skala
pertanyaan
Gaya Gaya 1. Atasanlangsung 5 Interval
Kepemim kepemimpina selalu menekankan
pinan n ialah pola pentingmya menjalin
X1 perilaku dan hubungan yang baik
strategi yang dengan bawahan
disukai dan P Atasan langsung
sering memberikan tugas
diterapkan yang perlu dikerjakan
olehseorang kepada bawahan
pe mimpin 3. Atasan sering
dalam menekankan
rangka pentingnya efesiensi,
mencapai dan meminta bawahan
sasaran untuk menyelesaikan
organisasi tugas sesegera
(Mulyadi dan mungkin
Rivai, 2009). Atasan sering
memberitahu
bawahan untuk tetap
menjalin hubungan
dengan mitra kerja
S. Ketika memberi
tugas, atasan
berkomunikasi secara
langsung dan
memberikan perintah
secara jelas (Mas’ud,
2004)
Disiplin Disiplin adalah |I. Hati-hati dalam 3 Interval
kerja suatu proses pelaksanaan tugas
(X2) yang dapat 2. Selalu hadir di tempat
menumbuhka kerja )
n perasaan Melakukan pekerjaan
sescorang depgap tepat waktu
untuk (Rivai, 2004).
mempertahank

an dan
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Variabel Definisi Indikator Jumlah Skala
pertanyaan
meningkatkan
tujuan
organisasi
secara
obyektif,
melalui
kepatuhan
menjalankan
peraturan
organisasi
(Slamet,
2007).
Kinerja Kinerja Mampu 4 Interval
Karyawan | karyawan menyelesaikan
Y) adalah pekerjaan tepat
perilaku nyata waktu
yang Mampu
ditampilkan mengeluarkan
setiap daya kreatifitas,
karyawan inovasi dan
sebagai inisiatif dalam
prestasi kerja bekerja
yang Pekerjaan yang
dihasilkan dilakukan sesuai
sesuai dengan pedoman
dengan dan prosedur
perannya kerja
dalam Target dalam
perusahaan bekerja sudah

(Rivai, 2004).

dapat dicapai
(Mas’ud, 2004).

Sumber: data diolah 2020
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Teknik Analisis Data

3.7.1 Uji Validitas dan Uji Reliabilitas
3.7.1.1 Uji Validitas

Hasil penelitian yang valid apabila terdapat
kesamaan antara data yang terkumpul dengan data yang
sesungguhnya terjadi pada objek yang di teliti (Sugiyono,
2016:121).

Untuk mengetahui apakah kuesioner yang disusun
tersebut valid, maka perlu diuji dengan uji korelasi antara
skor (nilai) tiap butir pertanyaan dengan skor total
kuesioner. Teknik korelasi yang biasa dipakai adalah teknik
korelasi produk moment dan untuk mengetahui apakah
nilai korelasi tiap pertanyaan itu signifikan atau tidak.
Dalam penelitian ini, peneliti akan melakukan uji validitas
menggunakan program SPSS 25.

Hasil perhitungan akan dibandingkan dengan critical
value (angka kriris) pada tabel nilai r dengan taraf
signifikansi 5% dan jumlah sampel yang ada. Apabila
hasil dari perhitungan korelasi product moment lebih besar
dari critical value, maka din yatakan valid. Sebaliknya,
apabila hasil dari perhitungan korelasi product moment

lebih kecil dari critical value, maka dinyatakan tidak valid.

3.7.1.2 Uji Reliabilitas

Pada prinsipnya uji reliabilitas adalah menguji data
yang diperoleh melalui kuesioner (Bawono, 2006: 63).

Reliabilitas suatu variabel dikatakan baik jika memiliki nilai
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Alpha Cronbach’s > dari 0,60. Kuesioner dinyatakan
reliabel apabila mempunyai nilai koefisien alpha yang lebih
besar dari 0,6. Jadi pengujian reliabilitas instrumen dalam
suatu penelitian dilakukan karena keterandalan instrumen
berkaitan dengan taraf kepercayaan terhadap instrumen
penelitian tersebut.

3.7.2 Uji Asumsi Klasik

3.7.2.1 Uji Normalitas

Uji distribusi normal adalah uji untuk mengukur
apakah data kita memiliki distribusi normal sehingga dapat
dipakai dalam statistik parametrik. Jadi, dari definisi
tersebut maka tujuan dari uji normalitas adalah untuk
mengetahui apakah suatu variabel normal atau tidak
(Sujianto, 2009).

Pengujian normalitas mempunyai tujuan untuk
mengetahui apakah dalam sebuah model regresi baik
variabel terikat (dependent variable) mempunyai distribusi
yang normal ataupun tidak. Model regresi yang baik adalah
normal atau mendekati normal. Pengujian normalitas dalam
penelitian ini  dilakukan dengan menggunakan uji
Kolmogorov-Smirnov. Jika nilai signifikansinya lebih
besar dari 0,05 maka data distribusi tersebut dinyatakan
normal (Suliyanto, 2006:146).

3.7.2.2 Uji Heteroskedasitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah
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dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dan
residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Uji
heteroskedasitas diuji dengan menggunakan kolerasi Rank
Spearman yaitu mengkolerasikan antara absolut residual
hasil regresi semua variabel bebas. Bila signifikansi hasil
kolerasi lebih kecil dari 0,05 maka persamaan regresi
tersebut mengandung heteroskedasitas dan sebaliknya non
heteroskedasitas atau homoskedasitas (Sunyoto, 2009:88).
3.7.2.3 Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas variabel independen yang
satu dengan yang lain dalam model regresi berganda tidak
saling berhubungan secara sempurna atau mendekati
sempurna dan untuk  mengetahui ada tidaknya
multikolinearitas dapat dilihat dari besarnya nilai Tolerance
dan Variance Inflation Factor (VIF) melalui program
SPSS. Mengukur multikoliniearitas bisa dilihat dari nilai
tolerance value atau variance inflation factor dari masing-
masing variabel, jika nilai toleransi <0,10 atau VIF>10
maka terdapat multikolinieritas, hingga variabel tersebut
harus dibuang dan sebaliknya jika toleransi >0,10 dan
VIF>10 maka terdapat multikolinieritas, sehingga variabel
tersebut tidak multikolinieritas (Ghozali, 2008:11).

3.7.3 Analisis Regresi Linier Berganda

Dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi

berganda, dimana analisis ini digunakan untuk dapat mengetahui



46

seberapa besar pengaruh variabel terikat (Y) terhadap dua variabel

bebas (X; dan X;). Rumus metode regresi berganda sebagai

berikut:

Y=a+t+b1 X;+b, X, +e 3.1
Dimana :

Y = Kinerja Karyawan

Xi = Gaya Kepemimpinan

X2 = Disiplin Kerja

a = Konstanta

b1, = Kofisien Regresi

& = Standar Eror

3.7.4 Uji Hipotesis
3.7.4.1 Uji t
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel

terikat (Y) dan dua variabel bebas (X; dan Xj3) signifikan
atau tidak. Adapun pengambilan keputusannya sebagai
berikut:

a) Membandingkan nilai thiung dan tube apabila thitung
>tubel, maka Hy ditolak dan H; diterima berarti
terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel
bebas terhadap variabel terikat (Sugiyono, 2016).

b) Membandingkan nilai signifikan probabilitas
0,05.

c) Apabila nilai sig <0,05 artinya variabel bebas
berpengaruh terhadap variabel terkait.
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d) Apabila nilai sig >0,05 artinya variabel bebas
tidak  berpengaruh terhadap wvariabel terikat
(Sugiyono, 2016).

3.7.42 Uji F

I.

Tujuan dari uji signifikan simultan atau uji statistik
F ini menunjukkan variabel independen yang ada dalam
model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap
variabel dependen. Pengujian ini bertujuan untuk
mengetahui apakah variabel independen secara simultan
atau bersama-sama mempengaruhi variabel dependen
secara signifikan. Pengujian ini menggunakan uji F yaitu
dengan membandingkan F hitung dengan F tabel (Janie,
2012). Kriteria sebagai berikut:
a) Jika F hitung > F tabel, maka Ho ditolak dan
H. diterima.
b) Jika F hitung < F tabel, maka Ho diterima
dan H, diterima.
c¢) Hos: Diduga gaya kepemimpinan dan
disiplin kerja secara bersama-sama tidak
terdapat  pengaruh  terhadap  kinerja
karyawan Baitul Mal Aceh.
d) Has. Diduga gaya kepemimpinan secara
bersama-sama terdapat pengaruh terhadap
kinerja karyawan Baitul Mal Aceh.

Koefisien determinasi (R?)
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Koefisien determinasi (R?) menunjukkan seberapa
jauh kekuatan model dalam menerangkan variasi variabel
dependen (Y). Nilai koefisien determinasi adalah nol
samapai dengan satu (0<R?<1). Nilai R? yang kecil berarti
kemampuan variabel-variabel independen (X) sangat
terbatas. Nilai yang mendekati 1 berarti variabel-variabel
independen (X) memberikan hampir semua informasi
yang berguna untuk memprediksi variasi variabel
dependen (Sugiarto, 2006). Adapun rumus Koefesien
determinasi (R?) sebagai berikut:

KD =r?x 100%.
Keterangan:
KD = Koefisien Determinasi

R = Koefisien korelasi.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Penelitian
Gambaran umum dalam penelitian ini terdiri dari dua
bagian yaitu gambaran umum objek penelitian dan karakteristik
responden dalam penelitian ini. Berikut akan diuraikan dan
dijelaskan secara terperinci di bawah ini:
4.1.1 Sejarah Baitul Mal Aceh
Baitul Mal Aceh adalah sebuah lembaga daerah non
struktural yang memiliki kewenangan untuk mengelola dan
mengembangkan zakat, waqaf, harta agama dengan tujuan untuk
kemaslahatan umat, serta menjadi wali/wali pengawas terhadap
anak yatim piatu dan/atau pengelola harta warisan yang tidak
memiliki wali berdasarkan syariat Islam. Baitul Mal dibagi ke
dalam empat tingkat, yaitu tingkat Provinsi, Kabupaten/Kota,
Kemukiman, dan Gampong (Baitul Mal Aceh, 2020).
Baitul Mal memiliki fungsi dan kewenangan sebagai
berikut (Baitul Mal Aceh, 2020):
1.  Mengurus dan mengelola zakat, wagaf dan harta agama
lainnya.
2. Melakukan pengumpulan, penyaluran, dan pendayagunaan
zakat.
3. Melakukan sosialisasi zakat, waqaf, dan harta agama

lainnya.
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4.  Menjadi wali terhadap anak yang tidak mempunyai lagi
wali nasab, wali pengawas terhadap wali nasab, dan wali
pengampu terhadap orang dewasa yang tidak cakap
melalukan perbuatan hukum.

5. Menjadi pengelola terhadap harta yang tidak diketahui
pemilik atau ahli warisnya berdasarkan putusan Mahkamah
Syariah.

6. Membuat perjanjian kerjasama dengan pihak ketiga untuk
meningkatkan pemberdayaan ekonomi umat berdasarkan

prinsip saling menguntungkan (Baitul Mal Aceh, 2020).

4.1.2 Visi dan Misi Baitul Mal Aceh
4.1.2.1 Visi

Menjadi Lembaga Amil yang Amanah, Transparan, dan
Kredibel.
4.1.2.2 Misi

a. Memberikan pelayanan berkualitas kepada muzakki,
mustahik dan masyarakat yang berhubungan dengan
Baitul Mal.

b. Memberikan konsultasi dan advokasi bidang zakat,
harta waqah, harta agama, dan perwalian/pewarisan.

c. Meningkatkan assesment dan kinerja Baitul Mal
Aceh (BMA), Baitul Mal Kabupaten/Kota (BMK),
Baitul Mal Kemukiman (BMKIM) dan Baitul Mal
Gampong (BMG) (Baitul Mal Aceh, 2020).
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4.1.3 Struktur Organisasi Baitul Mal Aceh

Susunan Struktur Organisasi dan tata kerja Badan Pelaksana

Baitul Mal Aceh dapat diuraikan seperti berikut (Baitul Mal Aceh

2020):

a.

Dalam struktur kepengurusan BMA arah komando tetap

daripada Sekretaris Daerah Aceh.

Dewan Pertimbangan Syariah yang terdiri dari seorang

ketua, wakil ketua, sekretaris dan anggota.

Badan pelaksana BMA terdiri atas seorang kepala dan

seorang kepala secretariat.

Kepalasekretariat BMA membawahi seorang bendahara

penerimaan dan bendahara pengeluaran dan beberapa

kepala bagian serta ketua sub bagian lain, yaitu:

1) Kepala bagian umum membawahi kepala sub bagian
umum dan kepegawaian, serta rumah tangga;

2) Kepala bagian keuangan membawahi kepala sub bagian
anggaran dan verifikasi;

3) Kepala bagian persidangan dan risalah membawahi
kepala sub bagian persidangan dan verifikasi;

4) Ketua bagian hukum dan hubungan umat membawahi
kepala sub bagian hukum dan hubungan umat.

Badan pelaksana BMA juga mempunyai lima bidang lain

yaitu:

1) Bidang pengawasan terdiri dari seorang kepala,

bawahnya terdapat dua sub bidang yaitu sub bidang
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monitoring dan evaluasi, sub bidang pengendalian dan
verifikasi serta staf.

2) Bidang pengumpulan terdiri dari seorang kepala,
bawahnya terdapat dua sub bidang, yaitu sub bidang
pengumpulan dan pelaporan, sub bidang inventarisasi
dan pendataan serta staf.

3) Bidang pendistribusian dan pendayagunaan terdiri dari
seorang kepala, bawahnya terdapat dua sub bidang yaitu
sub bidang pendistribusian dan pendayagunaan serta
staf.

4) Bidang sosialisasi dan pengembangan terdiri dari
seorang kepala, bawahnya terdapat dua sub bidang
masing-masing yaitu sub bidang sosialisasi dan sub
bidang pengembangan serta staf.

5) Bidang Perwalian yang terdiri dari seorang ketua dan di
bawahnya terdapat dua sub bidang masing-masing yaitu
sub bidang hukum dan advokat, sub bidang sertifikasi
dan perwalian serta staff.

4.1.2 Karakteristik Responden

Responden dalam penelitian adalah karyawan pada Baitul
Mal Aceh. Pada bagian karakteristik, responden mengisi beberapa
pertanyaan yang berkenaan dengan data pribadi yaitu jenis
kelamin, usia dan tingkat pendidikan. Berikut akan dijelaskan

mengenai karakteristik responden.



4.1.2.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 4.1

Karakteristik Responden Berdasarkan Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah (Orang) Persentase (%)
Laki-laki 49 68,1
Perempuan 23 31,9
Total 72 100
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Sumber: Data Diolah (2020)

Berdasarkan tabel 4.1 dapat dilihat bahwa responden
berjenis kelamin laki-laki sebanyak 49 responden atau sebesar
68,1% dan responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 23
orang atau sebesar 31,9% schingga dapat disimpulkan bahwa
dalam penelitian ini didominasi oleh responden berjenis kelamin
laki-laki.
4.1.2.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Tabel 4.2
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Usia Jumlah (Orang) Persentase (%)
20-30 18 25
31-40 32 44 4

>4() 22 30,6
Total 2 100

Sumber: Data Diolah (2020)

Berdasarkan tabel 4.2 dapat dilihat bahwa responden
berusia 20-30 tahun sebanyak 18 responden atau sebesar 25%,
selanjutnya responden berusia 31-40 tahun sebanyak 32 responden
atau sebesar 44,4% dan responden berusia >40 sebanyak 22
responden atau sebesar 30,6%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa

dalam penelitian ini responden didominasi oleh usa 31-40 tahun.
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4.1.2.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan

Tabel 4.3
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan
Pendidikan Jumlah (Orang) Persentase (%)
SMA i 9,7
D3 3 4,2
S1 43 59,7
S2 19 30,6
Total w 100

Sumber: Data Diolah (2020)

Berdasarkan tabel 4.3 dapat dilihat bahwa responden
dengan tingkat penidikan SMA sebanyak 7 responden atau sebesar
9,7%, responden dengan tingkat pendidikan D3 sebanyak 3
responden atau sebesar 4,2%, responden dengan tingkat pendidikan
S1 sebanyak 43 orang atau sebesar 59,7% dan responden dengan
tingkat pendidikan S2 sebanyak 19 orang atau sebesar 30,6%.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa adalah penelitian didominasi
oleh responden dengan tingkat pendidikan S1.

4.2.  Analisis Data
4.2.1 Uji Validitas dan Uji Reabilitas
4.2.1.1 Uji Validitas Angket

Uji  validitas digunakan untuk menghetahui
kelayakan butir-butir dalam suatu daftar pertanyaan dalam
mendefinisikan suatu variabel. Uji validitas dilakukan
dengan membandingkan hasil rhiune dengan ripe, di mana
df = n-2 dengan sig 5%. Jika r hitung > T tabel maka butir

pertanyaan dinyatakan valid. Untuk mengetahui tingkat
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validitas tersebut, maka akan dilakukan perhitungan
statistik terlebih dahulu pada 72 responden sehingga r tabel
diperoleh dari N = 72 dan df = n-2 = 71 adalah r = 0,2133.
Adapun hasil output uji validitas dengan menggunakan

program SPSS 25 dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.4
Uji Validitas Angket
Variabel Item Nilai - Kesimpulan
Pertanyan Nilai r-Tabel Hitung
X;.1 0,2319 0,691 Valid
X;.2 0,2319 0,766 Valid
Gaya X3 0,2319 0,788 Valid
Kepemimpinan X4 0,2319 0,753 Valid
X,.5 0,2319 0,716 Valid
X,.1 0,2319 0,862 Valid
Disiplin Kerja X,.2 0,2319 0,820 Valid
X,.3 0,2319 0,587 Valid
Y.1 0,2319 0,770 Valid
Kinerja Y2 0,2319 0,845 Valid
Karyawan Y.3 0,2319 0,842 Valid
Y.4 0,2319 0,587 Valid

Sumber: Data Diolah (2020)

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai
Thiwng SEMUA item pertanyaan X, X, dan Y memiliki nilai
Thiwng yang lebih besar dari nilai Tgpe Sehingga dapat
disimpulkan bahwa semua item pertanyaan dinyatakan
valid.

4.2.1.2 Uji Reabilitas Angket

Reliabilitas variabel ditentukan berdasarkan nilai
Alphacronbach, apabila nilai alpha lebih besar dari 0,6
maka dikatakan variabel tersebut reliabel atau dapat

diandalkan. Untuk mengetahui hal tersebut, maka akan
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dilakukan  perhitungan statistik  terdahulu  dengan
menggunakan program SPSS 25. Adapun hasil output uji
reablitas dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.5
Uji Reabilitas Angket
Variabel Cronbach Alpha | N item | keterangan
Gaya Kepemimpinan 0,788 5 Realibel
Disiplin Kerja 0,636 3 Realibel
Kinerja Karyawan 0,755 4 Realibel

Sumber: Data Diolah (2020)

Berdasarkan tabel 4.5 nilai Cronbach Alpha gaya
kepemimpinan sebesar 0,788, nilai Cronbach Alpha disiplin
kerja sebesar 0,636 dan nilai Crombach Alpha kinerja
karyawan sebesar 0,755, di mana nilai tersebut lebih besar
dari 0,6 sehingga dapat disimpulkan bahwa angket
dinyatakan realibel.

4.2.2 Uji Asumsi Klasik
4.2.2.1 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan apakah dalam model
regresi variabel dependen dan variabel independen
mempunyai kontribusi atau tidak (Ghozali, 2012:160). Hasil
analisis terhadap asumsi normalitas dengan Kolmogorov-
Smirnov terhadap nilai residual dari persamaan regresi

dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 4.6
Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 72
Normal Parameters™” Mean .0000000
Std. Deviation 1.82071331
Most Extreme Differences | Absolute 112
Positive .080
Negative -.112
Test Statistic 112
Asymp. Sig. (2-tailed) .0251
Exact Sig. (2-tailed) .300
Point Probability .000
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber: Data Diolah (2020)

Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel 4.6
menggunakan metode One sample kolmogrov smirnov
dengan menunjukkan bahwa nilai residual dari variabel
independen dan variabel dependen pada jumlah sampel (N)
sebesar 72 nilai exact Sig.(2-tailed) sebesar 0,300, berarti
data dari penelitian ini berdistribusi normal karena nilai
residualnya lebih besar dari signifikasi 0,05 atau 0,300 >
0,05, sehingga model regresi dapat digunakan untuk
pengujian hipotesis.
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4.2.2.2 Uji Heterokedasitas

Uji heterokedastisitas bertujuan menguji apakah
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari
residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Uji
heterokedasitas diuji dengan menggunakan kolerasi Rank
Spearman yaitu mengkolerasikan antara absolut residual
hasil regresi semua variabel bebas. Bila singfikansi hasil
kolerasi lebih kecil dari 0,05 maka persamaan regresi
tersebut mengandung heteroskedasitas dan sebaliknya non

heteroskedasitas atau homoskedasitas (Suyonto, 2009:88).

Tabel 4.7
Uji Heteroskedasitas
Variabel N Nilai Sig (2-tailed)
Gaya Kepemimpinan 72 0,897
Disiplin Kerja 72 0,736

Sumber: Data diolah (2020)

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat nilai Sig. (2-
tailed) gaya kepemimpinan sebesar 0,897, di mana nilai
tersebut lebih besar dari 0,05 dan nilai Sig. (2-tailed)
disiplin kerja sebesar 0,736 dan nilai tersebut lebih besar
dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam

penelitian tidak terjadi masalah heteroskedasitas.

4.2.2.3 Uji Multikolenearitas

Pengujian ini dilakukan dengan menganalisis matrik
korelasi variabel-variabel bebas yang akan digunakan dalam
persamaan regresi. Jika antar variabel bebas ada korelasi

yang tinggi, maka hal ini merupakanindikasi adanya
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multikolinearitas yaitu dengan melihat folerance value dan
Variance Inflation Factor (VIF). Jika variance Inflation
Faktor (VIF) yang dihasilkan kurang dari 10 dan nilai

Tolerance > 0,10 maka tidak terjadi multikolenieritas.

Tabel 4.8
Uji Multikolenearitas
Variabel Tolerance VIF
Gaya Kepemimpinan 0,540 1,850
Disiplin Kerja 0,540 1,850

Sumber: Data Diolah (2020)
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat nilai
tolerance dari variabel gaya kepemimpinan dan disiplin
kerja memiliki nilai yang lebih besar dari 0,10 dan memiliki
nilai VIF kurang dari 10, sehingga dapat disimpulkan
bahwa dalam penelitian ini terjadi multikolenearitas.
4.2.3 Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif adalah stastistik yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan  atau
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya
tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum
atau generalisasi (Sugiyono:2014). Tingkat peersetujuan skala
likert dari penelitian ini mempunyai gradasi dari Sangat Setuju (SS)
hingga Sangat Tidak Setuju (STS) gradasi tersebut diantaranya
adalah:
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Tabel 4.9
Interval Penilaian Jawaban Responden
Interval Penilaian

1,00 — 1,79 Sangat tidak setuju
1,80 — 2,59 Setuju

2,60 -3,39 Kurang setuju
3,40 - 4,19 Setuju

4,20 —5,00 Sangat setuju

Sumber: (Sugiyono:2014)
4.2.3.1 Tanggapan responden terhadap gaya kepemimpinan
(X1)

Sarros dan Butchatsky (2007) dalam Sari (2014)
mendefinisikan kepemimpinan sebagai suatu perilaku
dengan tujuan tertentu untuk mempengaruhi aktivitas para
anggota kelompok guna mencapai tujuan bersama yang

dirancang untuk memberikan manfaat kepada individu dan

organisasi.
Tabel 4.10
Distribusi Jawaban Responden
Variabel Item Pertanyaan SS| S|KS|TS | STS | Mean
Pimpinan Baitul Mal
Aceh selalu

memberikan tindakan | 13 | 54 5 0 0 4,11
tegas bagi karyawan

yang melakukan
Pelanggaran
Gaya Pimpinan selalu
Kepemimipinan | menerima saran dalam
menyelesaikan 22129 (17| 4 0 3,96
tugas/pekerjaan dengan
bawahannya
Pimpinan dalam

memberikan bonus atas | 24 | 56 | 9 2 1 4,11
dasar prestasi kerja
bawahannya

Tabel 4.10-Lanjutan
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Variabel Item Pertanyaan SS| S|KS|TS|STS | Mean

Pimpinan dalam
memberikan bonus atas | 24 | 56 9 2 1 4,11
dasar prestasi kerja

bawahannya
Pimpinan dalam
mendelegasikan
Gaya wewenang tetap | 15|37 | 16 | 3 1 3,86
Kepemimipinan | menciptakan hubungan
kerja yang
menyenangkan
Pimpinan Baitul Mal
Aceh dalam
memberikan instruksi | 15 | 48 | 5 3 1 4,01
kerja dalam
memberikan tugas

bawahan selalu jelas.

Sumber: Data Diolah (2020)

Berdasarkan tabel 4.10 nilai teringgi rata-rata
(mean) jawaban responden untuk variabel gaya
kepemimpinan sebesar 4,11 yaitu pada item pernyataan 1
dan 3 artinya bahwa rata-rata responden setuju dengan
pernyataan “pimpinan baitu mal Aceh selalu memberikan
tindakan yang tegas bagi karyawan yang melakukan
pelanggaran” dan * pimpinan memberikan bonus atas dasar
prestasi kerja bawahannya”. Sedangkan nilai terendah
adalah sebesar 3,86 pada item pernyataan 2, di mana nilai
terbut menjelaskan bahwa rata-rata responden juga setuju
dengan pernyataan “pimpinan dalam mendelegasikan
wewenang tetap menciptakan hubungan kerja yang

menyenangkan”.
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4.2.3.2 Tanggapan Responden terhadap variabel disiplin kerja

(X2)

Hasibuan (2003) dalam Sari (2014) menyatakan

kedisiplinan adalah kesadaran dan kesediaan seseorang

menaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma

yang berlaku. Kesadaran adalah sikap seseorang yang

secara sukarela menaati semua peraturan dan sadar akan

tugas dan tanggung jawabnya. Jadi, dia akan mematuhi/

mengerjakan semua tugasnya dengan baik, bukan atas

paksaan. Sedangkan yang dimaksud dengan kesediaan

adalah suatu sikap, tingkah laku dan perbuatan seseorang

yang sesuai dengan peraturan perusahaan, baik yang tertulis

maupun tidak.

Tabel 4.11

Distribusi Jawaban Responden

Variabel

Item Pertanyaan

SS

S

KS

TS

STS

Mean

Disiplin kerja

Selalu  memperhatikan
prosedur kerja yang
telah ditetapkan oleh
Baitul Mal Aceh

18

38

15

4,01

Datang dan pulang
kerja sesuai dengan
waktu yang ditentukan
oleh Baitul Mal Aceh

15

43

3,92

Selalu  menyelesaikan
pekerjaan sesuai dengan
waktu atau jam yang
telah ditentukan

25

39

4,24

Sumber : Data Diolah (2020)

Berdasarkan tabel 4.11 nilai teringgi rata-rata

(mean) jawaban responden untuk variabel disiplin kerja
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sebesar 4,24 yaitu pada item pernyataan 3 artinya bahwa
rata-rata responden setuju dengan pernyataan “selalu
menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan waktu atau jam
yang telah ditentukan”. Sedangkan nilai terendah adalah
sebesar 3,92 pada item pernyataan 2, di mana nilai terbut
menjelaskan bahwa rata-rata responden juga setuju dengan
pernyataan “datang dan pulang kerja sesuai dengan waktu

yang telah ditentukan oleh Baitul Mal Aceh”.

4.2.3.3 Tanggapan Responden Terhadap Variabel Kinerja

Karyawan (Y)

Robertson dalam Sari (2014) menyatakan bahwa
pengukuran kinerja adalah suatu proses penilaian kemajuan
pekerjaan terhadap tujuan dan sasaran yang telah ditentukan
sebelumnya termasuk informasi atas efisiensi penggunaan
sumber daya dalam menghasilkan barang/ jasa, kualitas
barang/jasa, hasil kegiatan dibandingkan dengan maksud
yang diinginkan.

Tabel 4.12
Distribusi Jawaban Responden

Variabel Item Pertanyaan SS| S|KS | TS| STS | Mean

Kinerja oleh Baitul Mal Aceh
Karyawan Selalu  meningkatkan

Seluruh tugas pekerjaan
selama ini dapat saya
kerjakan dan hasilnya
sesuai dengan waktu | 16 | 44 | 12 | 0 | 4,00
yang telah ditetapkan

kualitas pekerjaan yang
dibebankan kepada | 15 | 41 | 10 | 5 1 3,89
anda

Seluruh  tugas dan
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| pekerjaan selama ini | | | | | |

Tabel 4.12-Lanjutan

Variabel Item Pertanyaan SS| S| KS|TS|STS | Mean
saya lakukan sesuai
dengan pedoman dan
prosedur kerja yang | 14 | 39 | 11 | 1 7 3,72

Kinerja ditetapkan oleh Baitul
Karyawan Mal Aceh
Selalu mencapai dan
menyelesaikan target

pekerjaan yang | 21 | 41 | 7 2 1 4,10
dibebankan  kepada
anda

Sumber : Data Diolah (2020)

Berdasarkan tabel 4.12 nilai teringgi rata-rata
(mean) jawaban responden untuk variabel kinerja karyawan
sebesar 4,10 yaitu pada item pernyataan 4 artinya bahwa
rata-rata responden setuju dengan pernyataan ‘‘selalu
mencapai dan menyelesaikan target pekerjaan yang
dibebankan kepada anda”. Sedangkan nilai terendah adalah
sebesar 3,72 pada item pernyataan 3, di mana nilai terbut
menjelaskan bahwa rata-rata responden juga setuju dengan
pernyataan “seluruh pekerjaan selama ini  dapat saya
kerjakan dan hasilnya sesuai dengan waktu yang telah

ditetapkan oleh Baitul Mal Aceh .

4.2.4 Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda bertujuan untuk mengetahui
pengaruh gaya kepemimpinan (X;) dan disiplin kerja (X;) terhadap
kinerja karyawan di Baitul Mal Aceh. Selain itu untuk mengetahui

sejauh mana besarnya pengaruh antara variabel bebas (independen)
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dan variabel terikat (dependen). Hasil pengolahan data analisis
regresi berganda dengan menggunakan program SPSS 25
ditunjukkan dalam tabel berikut.

Tabel 4.13
Hasil Tabel Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients”
Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) .848 1.716 494 623
Gaya 526 .105 5611 5.023]  .000
Kepemimpinan
Disiplin Kerja] .354 176 225 2.015 .048
a. Dependen Variable: Kinerja Karyawan

Sumber : Data Diolah (2020)

Dari hasil ouput SPSS pada model tersebut dapat dibuat
garis persamaan linear sebagai berikut:
Y =0.848 + 0,526 + 0,354
Berdasarkan persamaan regresi linear berganda di atas, dapat
disimpulkan bahwa :

1. Nilai konstanta sebesar 0,848 atau 84,8% yang
menunjukkan besaran kinerja karyawan Baitul Mal Aceh
apabila nilai gaya kepemimpinan dan disiplin kerja adalah
(X=0).

2. Nilai koefisien gaya kepemimpinan sebesar 0,526 hal ini
menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh

positif signifikan terhadap kinerja karyawan dan jika
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variabel lain diasumsikan tetap (ceteris paribus) maka
setiap kenaikan 1 satuan gaya kepemimpinan maka kinerja
karyawan akan naik sebesar 52,6%.
3. Nilai koefisien disiplin kerja sebesar 0,354 hal ini
menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif
signifikan terhadap kinerja karyawan dan jika variabel lain
diasumsikan tetap (ceferis paribus) maka setiap kenaikan 1
satuan disiplin kerja maka kinerja karyawan akan naik
sebesar 35,4%.
4.2.5 Pengujian Hipotesis

Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui pengaruh
masing-masing variabel bebas pada varibel terikat. Untuk
mengetahui apakah hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini
diterima atau ditolak maka akan dilakukan pengujian hipotesis
dengan menggunakan Uji F, Uji T dan Uji Koefisien determinasi
(R sebagai berikut:
4.2.5.1 Uji T (Uji Parsial)

Uji parsial bertujuan untuk memastikan apakah
variabel bebas yang terdapat dalam model regresi tersebut
secara individu berpengaruh terhadap variabel terikat. Uji
Parsial atau uji individu pada dasarnya menunjukkan
seberapa jauh satu variabel independen secara individual
menerangkan variasi variabel dependen. Adapun hasil Uji T

adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.14
Uji T (Uji Parsial)
Coefficients”
Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) .848 1.716 494 .623
Gaya 526 .105 561 5.023 .000
Kepemimpinan
Disiplin Kerja] .354 176 225 2.015 .048
a. Dependen Variable: Kinerja Karyawan

Sumber : Data Diolah (2020)

Sebelum menyimpulkan hipotesis yang diterima,
terlebih dahulu menentukan Tipe dengan taraf signifikan
5% : 2 =2.5% (uji 2 sisi) dan derajat kebebasan (df) n — k
atau 72 — 3= 69. Penjelasan untuk masing-masing variabel
bebas adalah sebagai berikut :

a) Gaya Kepemimpinan

Hasil statistik uji t untuk variabel X, diperoleh nilai
thiung Sebesar 5,023 dan tipa 1,994 (df = 72) karena
thitung > teavel (5,023>1,994), signifikan lebih kecil dari
0,05 (0,00 < 0,05), dan koefisien regresi mempunyai
nilai positif sebesar 0,526 maka hipotesis yang
menyatakan bahwa gaya kepemimpinan secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap keputusan kinerja
karyawan diterima.

b) Disiplin Kerja
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Hasil statistik uji t untuk variabel X, diperoleh nilai
thitang Sebesar 2,015 dan tepe 1,994 (df = 72) karena
thitung > teabel (2,015>1,994), signifikan lebih kecil dari
0,05 (0,048 < 0,05), dan koefisien regresi mempunyai

nilai positif sebesar 0,354

maka hipotesis yang

menyatakan bahwa disiplin kerja

secara parsial

berpengaruh signifikan terhadap keputusan kinerja

karyawan diterima.
4.2.5.2 Uji F (Uji Simultan)
Uji F (Uji Simultan) dilakukan untuk mengetahui

apakah semua variabel independen atau bebas yang

dimasukkan dalam model regresi mempunyai pengaruh

bersama-sama terhadap variabel dependen atau terikat.

Adapun hasil Uji F adalah sebagai berikut:

Tabel 4.15
Uji F (Uji Simultan)
ANQVA®
Sum of Mean
Model Squares df | Square F Sig.
1| Regression 271.510 2| 135.755 39.798 .000"
Residual 235.365 69 3411
Total 506.875 71

a. Dependen Variable: Kinerja Karyawan

b. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Gaya Kepemimpinan

Sumber : Data Diolah (2020)

Berdasarkan data pada kolom F di atas nilai Fhitung

diperoleh nilai sebesar 39,798 sedangkan pada Fepel
diperoleh nilai dari df1 (k-1) dan df 2 (n-k) atau 72-2-1= 69
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pada tabel F yang menghasilkan nilai Fpe sebesar 3,13
nilai tersebut menjelaskan bahwa nilai Fhitung > Frape di
atas menunjukkan bahwa Fepeg = 39,798 > 3,13 dan nilai
signifikansi sebesar 0,00 di mana nilai tersebut lebih kecil
0,05 (0,00 < 0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa
secara  bersama-sama  (simultan)  variabel  gaya
kepemimpinan (X;) dan disiplin kerja (X;) berpengaruh
positif signifikan terhadap kinerja karyawan dan hipotesis
yang menyatakan bahwa gaya kepemimpinan (X;) dan
disiplin kerja (X;) berpengaruh positif signifikan terhadap
kinerja karyawan diterima.
4.2.5.3 Koefisien Determinasi (Rz)

Koefesien determinasi digunakan untuk mengukur
sejauh mana tingkat hubungan antara variabel dependen
dengan independen atau sebaliknya sejauh mana kontribusi
variabel independen mempengaruhi. Hasil uji koefisien
determinasi (R”) adalah sebagai berikut:

Tabel 4.16
Uji Koefisien Determinasi (R

Model Summary”
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 732 536 522 1.847

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Gaya Kepemimpinan

b. Dependen Variable: Kinerja Karyawan
Sumber: Data Diolah (2020)
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Berdasarkan tabel di atas pada penelitian ini peroleh
nilai Adjusted R* sebesar 0,536. Hal ini menunjukan bahwa
kinerja karyawan dipengaruhi oleh variabel gaya
kepemimpinan (X;) dan disiplin krja (X;) sebesar 53,6%
sedangkan sisanya sebesar 46,4% dipengaruhi oleh faktor

lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.

Tabel 4.17
Rangkuman Hasil Pengujian Hipotesis Penelitian
Hipotesis Keterangan

Gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap -

Ha, kinerja karyawan di Baitul Mal Aceh piterima
Disiplin ~ berpengaruh  terhadap  kinerja .

Hae karyawan di Baitul Mal Aceh D
Gaya kepemimpinan dan disiplin kerja

Has berpengaruh terhadap kinerja karyawan di Baitul Diterima
Mal Aceh

Sumber: Data Diolah (2020)

Berikut gambaran hubungan variabel gaya kepemimpinan dan

disiplin kerja terhadap kinerja karyawan dapat diperhatikan pada

kerangka pemikiran berikut:

Gaya Kepemimpinan (X;) \ 5,023

39,798 = Kinerja

Disiplin Kerja (X5)

TD/ Karyawan (Y)
/ ) 15

Sumber: Data Diolah (2020)

Gambar 4.1
Rangkuman Hasil Kerangka Pemikiran
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4.3 Pembahasan
4.3.1 Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja
Karyawan di Baitul Mal Aceh

Hasil pengujian regresi untuk hipotesis 1 dalam penelitian
ini dilakukan untuk mengetahui apakah gaya kepemimpinan
berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Adapun hasil pengolahan
data dapat dilihat pada Tabel 4.15.

Brahmasari (2008), menyebutkan kepemimpinan adalah
suatu proses di mana seseorang dapat menjadi pemimpin melalui
aktivitas yang terus menerus sehingga dapat mempengaruhi orang
yang dipimpinnya untuk mencapai tujuan organisasi atau
perusahaan. Bentuk gaya kepemimpinan yang diterapkan dalam
suatu organisasi dapat mempengaruhi kinerja setiap karyawan.

Berdasarkan tabel 4.15 dapat diketahui bahwa gaya
kepemimpinan  berpengaruh  terhadap  kinerja  karyawan
memperoleh nilai koefisien regresi yang bernilai positif sebesar
0,526 artinya gaya kepemimpinan berpangaruh positif terhadap
kinerja karyawan. Perbandingan nilai signifikansinya dengan
tingkat kesalahan yang ditentukan sebesar 0,05 adalah 0,000 <
0,05. Hal tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa hipotesis
alternatif (Ha;) dalam penelitian ini diterima dan menolak hipotesis
nol (Ho;). Hal yang sama juga ditemukan oleh Afrizal (2015)
bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh positif signifikan terhadap
kinerja karyawan BMT Bina IThsanul Fikri Yogyakarta. Semakin

bagus gaya kepemimpinan yang diterapkan dalam suatu organisasi
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perusahaan maka akan semakin bagus pula kinerja karyawan yang
dihasilkan.

Jenis gaya kepemimpinan yang terdapat pada BMA yaitu
gaya persuasive, gaya partisipatif, gaya inovatif, gaya motifatif dan

gaya edukatif.

4.3.2 Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan di

Baitul Mal Aceh

Hasil pengujian regresi untuk hipotesis 2 dalam penelitian
ini dilakukan untuk mengetahui apakah disiplin kerja berpengaruh
terhadap kinerja karyawan. Adapun hasil pengolahan data dapat
dilihat pada tabel 4.15.

Disiplin  kerja merupakan salah satu aspek yang
mempengaruhi kinerja karyawan. Iriani (2010), menambahkan
bahwa kedisiplinan karyawan mutlak diperlukan agar seluruh
aktivitas yang sedang dan akan dilaksanakan berjalan sesuai
mekanisme  yang telah  ditentukan.  Setiawan  (2013)
mengungkapkan bahwa lingkungan kerja, disiplin kerja, budaya
organisasi, kepemimpinan, dan motivasi kerja ~mempengaruhi
kinerja karyawan.

Berdasarkan tabel 4.15 dapat diketahui bahwa disiplin kerja
berpengaruh terhadap kinerja karyawan memperoleh nilai koefisien
regresi yang bernilai positif sebesar 0,354 artinya disiplin kerja
berpangaruh positif terhadap kinerja karyawan. Perbandingan nilai
signifikansinya dengan tingkat kesalahan yang ditentukan sebesar

0,05 adalah 0,000 < 0,048. Ha, tersebut dapat ditarik kesimpulan
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bahwa hipotesis alternatif (Ha,) dalam penelitian ini diterima dan
menolak Ho,. Hal yang sama juga ditemukan oleh Misbahul Khoir
(2016) bahwa disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan
KJKS BMT Mandiri Sejahtera Karang Cangkring Jawa Timur”.

4.3.3 Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Disiplin Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan di Baitul Mal Aceh

Hasil pengujian regresi untuk hipotesis 3 dalam penelitian
ini dilakukan untuk mengetahui apakah gaya kepemimpinan dan
disiplin kerja secara simultan berpengaruh terhadap kinerja
karyawan. Adapun hasil pengolahan data dapat dilihat pada tabel
4.14.

Gaya kepemimpinan dan disiplin kerja merupakan dua
faktor yang sangat mempengaruhi kinerja karyawan. Berdasarkan
tabel 4.14 dapat diketahui bahwa gaya kepemimpinan dan disiplin
kerja secara simultan berpengaruh terhadap kinerja karyawan.
Perbandingan nilai signifikansinya dengan tingkat kesalahan yang
ditentukan sebesar 0,05 adalah 0,000 < 0,05. Hal tersebut dapat
ditarik kesimpulan bahwa hipotesis alternatif (Ha;) dalam
penelitian ini diterima dan menolak hipotesis nol (Hos). Hal yang
sama juga ditemukan oleh Sunarsi (2018) bahwa secara simultan
gaya kepemimpinan dan disiplin kerja berpengaruh positif
signifikan terhadap kinerja karyawan pada pendidik Yayasan

Marvin.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai

pengaruh gaya kepemimpinan dan disiplin kerja terhadap kinerja

karyawan pada Baitul Mal Aceh dengan sampel 72 responden.

Kedua variabel independen memiliki pengaruh secara signifikan

terhadap kinerja karyawan. Adapun kesimpulan dari penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1.

Terdapat pengaruh signifikan gaya kepemimpinan
terhadap kinerja karyawan pada Baitul Mal Aceh. Hal
ini membuktikan bahwa gaya kepemimpinan yang
diterapkan oleh pimpinan mampu meningkat kinerja
karyawan pada Baitul Mal Aceh.

Terdapat pengaruh signifikan disiplin kerja terhadap
kinerja karyawan pada Baitul Mal Aceh. Hal ini
membuktikan bahwa disiplin  kerja yang selalu
diterapkan oleh para karyawan di pada Baitul Mal
Aceh telah meningkatkan kinerja mereka sendiri.
Terdapat pengaruh signifikan secara simultan gaya
kepemimpinan dan disiplin kerja terhadap kinerja
karyawan pada Baitul Mal Aceh. Hal ini membuktikan

bahwa antara pimpinan dan karyawan saling bekerja
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sama untuk menghasilkan kinerja karyawan yang

bagus.

5.2 Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan hasil
yang telah dipaparkan, peneliti dapat memberikan saran sebagai

berikut:

1. Melihat pentingnya gaya kepemimpinan dan disiplin
kerja diharapkan, pimpinan dan karyawan di Baitul
Mal Aceh saling bekerja untuk meningkatkan kinerja
karyawan demi tercapainya tujuan organisasi Baitul
Mal Aceh.

2. Senantiasa mendengarkan keluhan, keingginan dan
saran  dari karyawan sehingga bisa menciptakan
lingkungan kerja yang lebih menyenangkan.

3. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan
populasi dan sampel yang lebih besar agar hasil dapat
lebih akurat dan diharapkan penelitian selanjutnya
untuk dapat menambah variabel lain yang

bersangkutan.
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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian

KUESIONER

PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN DAN DISIPLIN
KERJA TERHADAP KINERJA KARYAWAN PADA
BAITUL MAL ACEH

Assalamu’alaikum Wr.Wb
Yang terhormat Bapak/Ibu/Saudara, bersama ini saya
memohon kesudian anda untuk mengisi daftar kuesioner yang
diberikan. Informasi yang anda berikan merupakan bantuan yang
sangat berarti dalam menyelesaikan penelitian ini. Atas bantuan
dan perhatiannya saya ucapkan terimakasih.
.  IDENTITAS RESPONDEN
Isilah keterangan di bawah ini dengan memberikan
tanda ceklist (V). Dengan data yang relevan pada kotak
yang tersedia.
a) Jenis kelamin
Laki-laki
Perempuan
b) Pendidikan
SD
SMP
SMA
D3

S1
S2
S3

Ot B
N



II.

I1I.
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¢) Usia
< 20 tahun
20-30 tahun
31-40 tahun
>40 tahun
PETUNJUK PENGISIAN

Hninn

Untuk pertanyaan satu ini pilihlah jawaban yang
menurut Bapak/Ibu/Saudara paling tepat dengan cara
menceklist (\) satu jawaban pada alternatif jawaban yang
sudah disediakan.

DAFTAR PERNYATAAN

Jawablah pernyataan di bawah ini dengan

memberikan tanda ceklist (V) pada alternatif jawaban yang

sudah disediakan.

Keterangan:

SS : Sangat Setuju
S : Setuju

RR Ragu-ragu
TS : Tidak Setuju

STS Sangat Tidak Setuju



NO

VARIABEL GAYA
KEPEMIMPINAN

SS

RR

TS

STS

Pimpinan Baitul Mal
Aceh selalu memberikan
tindakan tegas bagi
karyawan yang
melakukan Pelanggaran

Pimpinan selalu
menerima saran dalam
menyelesaikan
tugas/pekerjaan dengan
bawahannya

Pimpinan dalam
memberikan bonus atas
dasar prestasi kerja
bawahannya

Pimpinan dalam
mendelegasikan
wewenang

tetap menciptakan
hubungan kerja yang
menyenangkan

Pimpinan Baitul Mal
Aceh dalam
memberikan instruksi
kerja dalam
memberikan tugas
bawahan selalu jelas

NO

VARIABEL GAYA
KEPEMIMPINAN

SS

RR

TS

STS

Selalu memperhatikan
prosedur kerja yang
telah ditetapkan oleh
Baitul Mal Aceh

Datang dan pulang kerja
sesuai dengan waktu yang
ditentukan oleh Baitul

84



Mal Aceh

Selalu menyelesaikan
pekerjaan sesuai
dengan waktu atau jam
yang telah ditentukan

NO

VARIABEL KINERJA
KARYAWAN

SS

RR

TS

STS

Seluruh tugas pekerjaan
selama ini dapat saya
kerjakan dan hasilnya
sesuai dengan waktu
yang telah ditetapkan
oleh Baitul Mal Aceh

Selalu meningkatkan
kualitas pekerjaan yang
dibebankan kepada anda

Seluruh tugas dan
pekerjaan selama ini
saya lakukan sesuai
dengan pedoman dan
prosedur kerja yang
ditetapkan oleh Baitul
Mal Aceh

Selalu mencapai dan
menyelesaikan target
pekerjaan yang
dibebankan kepada anda
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Jenis_Kelamin | Pendidikan | Usia X1.1 | X1.2 | X1.3 | X14 | X1.5
Laki-Laki S1 >4 5 5 5 5 5
Laki-Laki S1 31-40 4 5 5 4 4
Perempuan S1 20-30 5 5 4 5 4
Laki-Laki S2 31-40 4 5 5 5 4
Laki-Laki S1 31-40 4 3 4 4 4
Laki-Laki D3 >4() 5 5 5 5 5
Laki-Laki Sl 31-40 5 5 5 5 5
Laki-Laki Sl >4() 4 3 4 3 4
Perempuan S2 31-40 4 4 4 3 4
Perempuan S1 20-30 4 4 4 4 5
Laki-Laki SMA >4() 4 4 4 4 4
Laki-Laki S1 20-30 4 4 5 4 4
Perempuan S1 20-30 4 4 4 4 4
Perempuan S1 31-40 5 5 4 4 4
Laki-Laki S1 20-30 3 3 3 1 4
Laki-Laki S1 31-40 4 3 4 3 4
Laki-Laki S1 31-40 4 5 4 5 4
Laki-Laki Sl 31-40 4 4 4 4 4
Perempuan S1 >40 4 3 4 4 4
Laki-Laki S1 31-40 4 4 4 4 4
Perempuan S1 >4() 4 4 4 4 4
Laki-Laki SMA >4() 5 5 5 5 5
Laki-Laki S2 >4() 4 4 3 4 4
Laki-Laki S2 31-40 4 4 5 3 4
Laki-Laki S1 >40 4 5 5 5 5
Perempuan S1 >40 4 4 4 4 4
Laki-Laki Sl 31-40 4 3 1 2 1
Perempuan S1 20-30 4 5 4 4 5
Perempuan S1 31-40 4 4 4 4 4
Laki-Laki S2 >40 4 4 4 5 5
Perempuan S2 20-30 5 5 5 5 4
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Perempuan S2 31-40 4 4 3 4 3
Perempuan S1 20-30 4 4 4 3 3
Perempuan SMA >40 4 5 4 4 4
Perempuan S1 31-40 4 5 4 3 4
Perempuan S2 31-40 4 4 4 4 4
Laki-Laki S1 31-40 4 4 5 3 4
Laki-Laki S1 20-30 4 3 4 4 4
Perempuan S2 20-30 5 5 5 5 5
Perempuan S2 31-40 4 4 4 4 4
Perempuan S1 20-30 4 4 5 5 5
Laki-Laki S2 >40 5 3 5 5 5
Laki-Laki S2 31-40 5 4 5 5 4
Laki-Laki S1 >40 4 4 3 4 4
Perempuan S2 >40 3 3 4 3 4
Laki-Laki S1 31-40 4 3 4 3 4
Laki-Laki S1 31-40 4 3 5 2 5
Perempuan Sl 20-30 4 3 4 2 5
Perempuan S1 31-40 4 3 3 4 2
Laki-Laki SMA 31-40 4 5 5 4 4
Laki-Laki SMA >40) 4 5 5 4 4
Laki-Laki SMA >40 4 5 5 4 4
Laki-Laki SMA >40 4 5 4 4 4
Perempuan D3 20-30 4 3 P 4 4
Laki-Laki D3 31-40 S 4 4 4 5
Laki-Laki S1 31-40 4 4 5 4 4
Laki-Laki S1 20-30 5 5 4 4 4
Laki-Laki S1 31-40 3 3 4 3 4
Laki-Laki S1 31-40 3 4 2 4 4
Laki-Laki S2 20-30 4 3 4 3 5
Laki-Laki S1 31-40 4 4 4 4 4
Laki-Laki S2 >40 4 2 3 4 2
Laki-Laki S2 31-40 4 3 3 4 2
Laki-Laki S1 20-30 4 4 3 3 4
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Lampiran 3. Uji Validitas dan Uji Reabilitas

a. Uji Validitas

Correlations
X1.1| X12 | X13 | X14 | XI5 | Total Xl

X1.1 | Pearson 1 5007 4187 5477 298] 6917

Correlation

Sig. (2-tailed) 0000 .000 0000 011 .000

N 72 72 72 72 72 72
X1.2 | Pearson 500" 1| 4117 4857 4027 766"

Correlation

Sig. (2-tailed) .000) 000 .000,  .000 .000)

N 72 72 72 72 72 72
X1.3 | Pearson iR B4 1Y 1 4447 622" 788"

Correlation

Sig. (2-tailed) .000) .000) .000) .000) .000)

N 72 72 72 72 72 72
X1.4 | Pearson 54771 4857 4447 1 3107 7537

Correlation

Sig. (2-tailed) .000) .000) .000 008 .000)

N g 72 72 72 72 72
X1.5 | Pearson 2987 40271 6227 3107 1 716"

Correlation

Sig. (2-tailed) 011 .000) .000) 008 .00

N 72 72 72 " 72 72
Total | Pearson 6917 7667 788" 7537 7167 1
~ X1 | Correlation

Sig. (2-tailed) .000) .000) .000) 0000 .000

N 72 72 72 72 72 72
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




Correlations
X2.1 | X2.2 | X23 | Total X2
X2.1 |Pearson 1 .62177 329" 862"
Correlation
Sig. (2-tailed) 0000 .005 .000)
N 72 7 72 72
X2.2 |Pearson 6217 1| .140 820"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000] 240 .000)
N 72 7 72 72
X2.3 |Pearson 3297 140 1 587"
Correlation
Sig. (2-tailed) 005 240 .000)
N 72 7 72 72
Total | Pearson 862" 820" 587" 1
X2 Correlation
Sig. (2-tailed) 0000 .000  .000
N 7 7 72 72
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Correlations
Y.l | Y2 | Y3 | Y4 | Total Y
Y.l |Pearson 1| 6177 5207 300 770"
Correlation
Sig. (2-tailed) 0000 .000 .010] .000)
N 72 72 72 72 72
Y.2 |Pearson 6177 1| 646" 305" 845"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 0000 .009 .000)
N 72 72 72 7 72
Y.3 | Pearson 5207 646" 1 2747 842"

Correlation
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Sig. (2-tailed) 000 .000 .020] .000)

N 72 72 72 7 72
Y.4 |Pearson 3007 3057 274 1 587"

Correlation

Sig. (2-tailed) 0100 .009  .020 .000)

N 72 72 72 72 72
Total | Pearson 7707 8457 8427 5877 1
Y |Correlation

Sig. (2-tailed) 0000 .000  .000  .000|

N 72 72 72 7 72

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

b. Uji Reabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | N of Items
788 5
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha | N of Items
636 3
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha | N of Items
755 4
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Lampiran 4. Uji Asumsi Klasik
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 72
Normal Parameters™® Mean .0000000
Std. Deviation 1.82071331
Most Extreme Differences Absolute A12
Positive .080
Negative -.112
Test Statistic 112
Asymp. Sig. (2-tailed) L0251
Exact Sig. (2-tailed) .300
Point Probability .000
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
Coefficients”
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B | Std. Error Beta t Sig. Tolerance | VIF
1 | (Constant) .848 1.716 494 623
Gaya .526) .105 561 5.0231  .000 540, 1.850
Kepemimpinan
Disiplin Kerja 354 .176 225 2.015  .048 5400 1.850

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
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Correlations
Gaya Disiplin | Unstandardized
Kepemimpinan Kerja Residual
Spearman's | Gaya Correlation 1.000 633" 016
rho Kepemimpinan | Coefficient
Sig. (2-tailed) .000 .897
N 72 72 72
Disiplin Kerja Correlation 633" 1.000 .040
Coefficient
Sig. (2-tailed) .000 736,
N 72 72 72
Unstandardized | Correlation .016 .040 1.000
Residual Coefficient
Sig. (2-tailed) .897 736
N 72 72 72

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




Lampiran 5. Pengujian Hipotesis

Model Summary”

Std. Error of the

96

Model R R Square | Adjusted R Square Estimate
1 732 .536 522 1.847
a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Gaya Kepemimpinan
b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
ANOVA*
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 | Regression 271.510 R 135.755  39.798 .000"
Residual 235.365 69 3.411
Total 506.875 71
a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
b. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Gaya Kepemimpinan
Coefficients®
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B | Std. Error Beta t Sig. Tolerance | VIF
1 | (Constant) .848 1.716 494 623
Gaya 526 .105 5611 5.0231  .000 5400 1.850
Kepemimpinan
Disiplin Kerja 354 .176 225 2.015  .048 5400 1.850

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
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